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Oleh 

 

FITRIA LESTARI 

 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam pelaksanaan 

pembangunan daerah maupun pembangunan nasional. Saat ini pembangunan pada 

sektor pariwisata mayoritas hanya mengedepankan pembangunan yang hanya 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi yang tidak jarang menimbulkan dampak 

negatif untuk lingkungan maupun untuk masyarakat. Pembangunan inklusif 

merupakan solusi dari permasalahan tersebut, sebab pembangunan inklusif 

berorientasi pada pemerataan hak dengan melibatkan seluruh entitas masyarakat 

dalam pelaksanaannya. Salah satu sektor pariwisata unggulan di Kabupaten 

Lampung Barat yaitu Agrowisata Kampoeng Kopi yang terletak di Pekon Rigis 

Jaya, Kecamatan Air Hitam. Pentahelix dipandang sebagai unsur yang memiliki 

pengaruh dan peran yang sangat penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan ke agrowisata kampoeng kopi yang diharapkan akan memperkuat 

sinergi untuk mendorong program pemerintah pusat maupun daerah melalui 

pengelolaan destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sinergitas aktor pentahelix dalam pembangunan inklusif pada agrowisata 

kampoeng kopi serta menganalisis pola pembangunan inklusif pada agrowisata 

kampoeng kopi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, 

serta observasi. Berdasarkan hasil temuan dilapangan, dapat disimpulkan bahwa 

indikator komunikasi telah berjalan dengan baik antar aktor pentahelix dalam 

pembangunan inklusif, namun indikator koordinasi belum berjalan secara optimal 

sebab aktor akademisi hanya melakukan koordinasi dengan masyarakat dan tidak 

melakukan koordinasi dengan aktor pentahelix lain dalam pembangunan inklusif 

pada pengembangan agrowisata kampoeng kopi. Indikator pembangunan inklusif 

sosial belum berjalan secara optimal dan inklusif ekonomi telah dilaksanakan 

dengan baik oleh aktor-aktor pentahelix. 
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ABSTRACT 

 

 

SYNERGY OF PENTAHELIX ACTORS IN INCLUSIVE DEVELOPMENT IN 

THE TOURISM SECTOR BASED ON KAMPOENG KOPI AGRO-TOURISM 

(Study in Pekon Rigis Jaya, Air Hitam District, West Lampung Regency) 

 

 

By 

 

FITRIA LESTARI 

 

 

Tourism is one sector that plays an important role in the implementation of 

regional development and national development. Currently, the majority of 

development in the tourism sector only prioritizes development that is only 

oriented to economic growth which often causes negative impacts for the 

environment and for the community. Inclusive development is a solution to these 

problems, because inclusive development is oriented towards equal rights by 

involving all community entities in its implementation. One of the leading tourism 

sectors in West Lampung Regency is Kampoeng Kopi Agrotourism which is 

located in Pekon Rigis Jaya, Air Hitam District. Pentahelix is seen as an element 

that has a very important influence and role in increasing the number of tourist 

visits to Kampoeng Kopi agro-tourism which is expected to strengthen synergies 

to encourage central and local government programs through the management of 

tourist destinations. This study aims to analyze the synergy of pentahelix actors in 

inclusive development in Kampoeng Kopi agro-tourism and analyze the pattern of 

inclusive development in Kampoeng Kopi agro-tourism. Data was collected 

through interviews, documentation, and observation. Based on the findings in the 

field, it can be concluded that the communication indicators have been going well 

between pentahelix actors in inclusive development, but the coordination 

indicators have not run optimally because academic actors only coordinate with 

the community and do not coordinate with other pentahelix actors in inclusive 

development in agro-tourism development. coffee village. The indicators of social 

inclusive development have not optimally and economic inclusion has been 

carried out well by pentahelix actors. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi sumber daya alam 

serta keanekaragaman budaya yang masih di lestarikan sampai saat ini. Hal ini 

menjadi daya tarik tersendiri untuk mengembangkan pariwisata dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang beranekaragam tersebut. Saat ini 

sektor pariwisata berperan penting dalam pelaksanaan pembangunan baik di 

sektor daerah maupun sektor nasional. Pariwisata menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan merupakan seluruh kegiatan 

wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang telah disediakan 

oleh Pemerintah, Pengusaha, maupun Masyarakat. Pasal 4 Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, menyebutkan bahwa ada 10 

fungsi kepariwisataan di Indonesia yaitu 1) Meningkatkan petumbuhan 

ekonomi, 2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 3) Melestarikan sumber 

daya alam, 4) Mengatasi kemiskinan, 5) Mengatasi pengangguran, 6) 

Memupuk rasa cinta tanah air , 7) Mempererat persahabatan antar bangsa, 8) 

Mengatasi pengangguran, 9) Mengangkat citra bangsa, dan 10) Memperkukuh 

jati diri dan memperkuat bangsa1. 

 

Pariwisata saat ini telah berkembang menjadi sektor yang strategis dengan 

keindahan alam dan keberagaman budaya yang menjadi daya tarik wisatawan 

lokal maupun mancanegara. Pengembangan pariwisata merupakan rencana 

jangka panjang yang melibatkan stakeholder untuk berkontribusi dalam 

 
1 “Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan [JDIH BPK RI].Diakses 3 

Februari 2021” 
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pengelolaan pariwisata sekaligus melestarikan sumber daya alam dan 

keberagaman budaya yang ada2.  Pengembangan sektor pariwisata diharapkan 

akan mampu meningkatkan potensi ekonomi, sosial dan upaya konservasi 

lingkungan. Pengembangan kawasan wisata dilakukan dengan menata ulang 

berbagai hal dengan mengintegrasikan potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia. Pengembangan pariwisata pada dasarnya merupakan proses 

pencocokan dan penyesuaian berbagai aspek guna mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.   

 

Konsep Yoeti mendeskripsikan bahwa untuk mengembangkan kawasan wisata 

harus menciptakan konsep yang berkaitan dengan daya tarik, perbedaan 

dengan objek wisata lain, fasilitas wisata yang memadai, akomodasi dan 

fasilitas transportasi, telekomunikasi serta fasilitas penunjang lainnya. 

Mengacu dari penjelasan diatas, maka pembangunan pariwisata dapat 

seimbang karena pengembangan tersebut tidak hanya berfokus pada suatu 

objek tertentu, namun juga berfokus pada transportasi, komunikasi, akomodasi 

serta fasilitas pendukung lain3.  

 

Saat ini pembangunan pada sektor pariwisata mayoritas hanya 

mengedepankan pembangunan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi dan tidak jarang pembangunan tersebut menimbulkan dampak 

negatif baik untuk lingkungan maupun untuk masyarakat. Solusi yang 

dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu pembangunan 

yang tidak hanya berfokus pada orientasi pertumbuhan ekonomi saja namun 

juga pembangunan yang berorientasi pada perekonomian dan sosial. Dalam 

hal ini, pembangunan inklusif merupakan solusi dari permasalahan tersebut. 

Pembangunan inklusif merupakan pembangunan yang berorientasi pada 

pemerataan hak dengan melibatkan berbagai komponen masyarakat dalam 

pencapaian tujuan dengan menjamin manfaat pembangunan dapat dirasakan 

 
2 Kagungan dan Yulianti, “The Synergy among Stakeholders to Develop Pisang Island as Marine 

Tourism.”2019. 

 
3 Nurulwahida, “Kolaborasi Tata Kelola Pemerintahan Model Pentahelix Dalam  Pengembangan 

Wisata Haritage Kajoetangan Di Kota Malang.2020” 
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oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang latar belakangnya. Tujuan 

dari Pembangunan Inklusif diantaranya menjamin manfaat pembangunan 

dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang latar 

belakang masyarakat tersebut. Diharapkan nantinya konsep pembangunan 

Inklusif akan mendorong masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam proses 

pengembangan sektor pariwisata berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi4.  

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Mia Fairuza,2017 

Gambar 1. Perbedaan Pembangunan Inklusif dengan pendekatan lain 

 

 
 

4 Mia Fairuza, “Kolaborasi Antar Stakeholder Dalam Pembangunan Inklusif Pada Sektor 

Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah Di Kabupaten Banyuwangi).2017” 
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Pada tabel diatas, dapat dideskripsikan bahwa pertumbuhan pembangunan 

inklusif pada sektor pariwisata sangat berperan penting, mengingat 

pertumbuhan merupakan aspek yang sangat berpengaruh terhadap pemerataan 

pembangunan serta pemanfaatan hasil yang akan diperoleh oleh masyarakat. 

Jika pertumbuhan berjalan maju, maka pembangunan inklusif disektor 

pariwisata pun akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut 

akan berbanding terbalik jika pertumbuhan berjalan mundur, pembangunan 

inklusif di sektor pariwisata tersebut tidak dapat dirasakan manfaatnya oleh 

seluruh masyarakat. Peran pasar dalam pembangunan inklusif pada sektor 

pariwisata diantaranya sebagai pihak yang berperan dalam proses pemasaran 

sekaligus pihak yang berperan untuk mempromosikan sektor pariwisata yang 

ada sehingga menarik minat wisatawan untuk datang ke lokasi tersebut, 

dengan begitu perekonomian serta kesejahteraan masyarakat akan meningkat 

dan hal tersebut akan dirasakan oleh seluruh masyarakat tanpa terkecuali. 

 

Peran pemerintah dalam pembangunan inklusif pada sektor pariwisata sebagai 

penyedia infrasruktur yang memadai serta penyedia sarana dan prasarana 

pendukung dalam proses pengembangan pariwisata. Pemerintah juga berperan 

sebagai pembuat kebijakan serta pengawas dalam pelaksanaan pembangunan 

pada sektor pariwisata. Dalam pembangunan inklusif, pemerintah ikut serta 

dalam proses pengawasan pembangunan pariwisata agar manfaat dari 

pembangunan tersebut dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. Pemerintah 

juga berperan sebagai aktor penting dalam proses pembangunan inklusif sebab 

pemerintah yang menjadi kunci keberhasilan pembangunan tersebut dengan 

menyediakan berbagai fasilitas pendukung serta melakukan koordinasi dengan 

pihak-pihak terkait dalam proses pembangunan inklusif.  

 

Strategi dalam mengatasi kemiskinan dan ketimpangan sosial dalam 

pembangunan inklusif pada sektor pariwisata sangat menentukan berhasil atau 

tidaknya proses pembangunan yang sedang berlangsung. Strategi dalam 

pembangunan inklusif akan memberikan arahan jangka panjang mengenai 

kemiskinan dan ketimpangan sosial, dimana didalamnya menyangkut hal-hal 

yang berkaitan dengan solusi serta pencegahan ketidakmerataan pembangunan 
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dari permasalahan yang ada. Strategi akan membantu seluruh pihak yang 

terkait untuk mampu beradaptasi serta mampu memecahkan permasalahan 

yang timbul akibat dari pembangunan tersebut. Dalam hal ini, seluruh pihak 

akan mampu mengatasi kemungkinan buruk yang akan terjadi. Titik 

solidaritas dalam pembangunan inklusif akan menentukan berhasil atau 

tidaknya pembangunan yang dilakukan. Hal tersebut dikarenakan 

pembangunan inklusif membutuhkan kerjasama yang baik antar pihak yang 

terlibat. Dalam pembangunan inklusif solidaritas antar pihak terkait akan 

mempengaruhi tingkat keberhasilan pembangunan tersebut. Jika dalam 

pembangunan tersebut terjalin solidaritas yang baik maka tujuan dari 

pembangunan tersebut akan tercapai dan dapat dirasakan oleh seluruh 

masyarakat, namun jika solidaritas dalam pembangunan berjalan tidak 

semestinya maka tujuan yang telah direncanakan tidak akan tercapai.  

 

Sektor pariwisata secara tidak langsung akan memberikan lapangan pekerjaan 

untuk masyarakat sekitar, dengan tersedianya lapangan pekerjaan maka 

kesejahteraan masyarakat pun perlahan akan meningkat. Perkembangan 

agrowisata merupakan alternatif peningkatan pendapatan masyarakat  dengan 

menggali potensi ekonomi petani sekaligus memperkenalkan wilayah tersebut 

kepada wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Pengembangan pariwisata 

berbasis pertanian secara tidak langsung akan meningkatkan perekonomian 

masyarakat serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kelestarian sumber daya alam yang ada saat ini. Peningkatan sumber daya 

manusia dalam pengelolaan pariwisata berbasis pertanian akan memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pengembangan agrowisata maupun terhadap 

masyarakat sekitar.  

 

Kabupaten Lampung Barat merupakan daerah penghasil serta penyumbang 

kopi terbesar di Provinsi Lampung, dengan luas area lahan kopi sekitar 53.606 

hektar dengan jumlah produksi pertahun mencapai 52.644,9 ton. Kabupaten 

Lampung Barat juga merupakan daerah yang memiliki potensi pariwisata 

yang tinggi dengan pemandangan alamnya yang indah sebagai daya tarik 

wisatawan untuk datang berkunjung ke Kabupaten Lampung Barat. 



6 

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Lampung Barat tertuang pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 2 tahun 2016 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Tahun 2016-2031. Tujuan 

dari peraturan ini yaitu 1) Mengintegrasikan pembangunan kawasan 

pariwisata daerah dengan arahan tata ruang serta pembangunan infrastruktur 

daerah dalam mewujudkan lingkungan yang nyaman bagi masyarakat maupun 

wisatawan; 2) Menerapkan prinsip berwawasan lingkungan dalam 

perencanaan produk pariwisata; 3) Memantapkan potensi alam dan budaya 

masyarakat sebagai bagian dari identitas pariwisata daerah; 4) 

Mengembangkan pemasaran pariwisata yang terpadu, beretika, informatif, 

serta komunikatif sehingga diharapkan nantinya akan mampu memperkuat 

citra daerah sebagai kabupaten kreatif; 5) Memperkuat sistem industri 

pariwisata daerah melalui pembangunan industri kreatif berbasis masyarakat;  

6) Membangun sistem kelembagaan pemerintah, industri pariwisata, maupun 

masyarakat yang secara mandiri akan mampu mengendalikan pembangunan 

pariwisata sekaligus menarik minat para investor untuk mengembangkan 

pariwisata yang ramah lingkungan; serta 7) Mengembangkan struktur 

pemerintah dan sistem pembangunan sumber daya manusia yang kompeten 

dan berbudaya dalam pengembangan pariwisata kreatif dan berwawasan 

lingkungan5. 

 

 

 
5 “ PERDA Kab. Lampung Barat No. 2 Tahun 2016 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Daerah Tahun 2016-2031 [JDIH BPK RI].Diakses 3 februari 2021” 
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Sumber: diolah oleh peneliti,2021 

Gambar 2. Data Kunjungan Wisatawan ke Kabupaten Lampung Barat 

2013 2020. 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2020 kunjungan wisatawan ke Kabupaten Lampung Barat mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. Hal tersebut dapat diketahui dari jumlah 

kunjungan wisatawan yang terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2013 

jumlah wisatawan yang berkunjung berjumlah 14.011 orang, tahun 2014 

berjumlah 14.147 orang, tahun 2015 berjumlah 14.246,  tahun 2016 

berjumlah 15.259, tahun 2017 berjumlah 16.449, tahun 2018 berjumlah 

17.027 orang, tahun 2019 berjumlah 110.285 orang dan pada tahun 2020 

meningkat cukup tinggi yaitu 182.413 orang6.  

 

 

 

 

 
6 “ Rencana Strategis (Renstra) Kabupaten Lampung Barat Tahun 2017-2022diakses 3 februari 

2021.” 
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Tabel 1. Data 10 Destinasi Wisata Unggulan Di Kabupaten Lampung 

Barat Tahun 2019-2021 

 

Tahun Destinasi 

Wisata 

Alamat Destinasi 

Unggulan 

Jumlah 

Kunjungan 

 

2019 Kebun Raya 

Liwa 

Kubu Perahu, 

Balik Bukit 

1 56.750 

Agrowisata 

Kampoeng 

Kopi 

Rigis Jaya, Air 

Hitam 

2 3.824 

Air Terjun Way 

Segening 

Turgak, Belalau 3 3.672 

Wisata Agro 

Kopi 

Puralaksana, Way 

Tenong 

4 3.620 

Bumi 

Perkemahan 

Mabar Jaya dan 

Air Panas 

Sukaraja, Way 

Tenong 

5 3.420 

Arum Jeram Sukajaya, Sumber 

Jaya 

6 3.375 

Danau Asam Gunung Ratu, 

Bandar Negeri 

Suoh 

7 3.100 

Wisata Alam 

Taman 

Hambekhos 

Kenali, Belalau 8 2.994 

Danau Ranau 

dan Gunung 

Seminung 

Keagungan,  

Lumbok 

Seminung 

9 2.892 

Air Terjun 

Cengkaan 

Way Petai, 

Sumber Jaya 

10 2.859 

2020 Kebun Raya 

Liwa 

Kubu Perahu, 

Balik Bukit 

1 45.026 

Wisata Budaya 

Kampung Bali 

Sri Menanti, Air 

Hitam 

2 23.874 

Puncak Rest 

Area 

Sindang Pagar, 

Sumber Jaya 

3 21.717 

Pinus Ecopark Sukapura, Sumber 

Jaya 

4 19.125 

Situs Megalitik 

Batu Brak 

Purawiwitan, 

Kebun Tebu 

5 10.709 

Temiangan Hill Trimulyo, 

Gedung Surian 

6 10.163 

Bukit Bawang 

Bakung 

Negeri Ratu, Batu 

Brak 

7 7.512 

Agrowisata 

Kampoeng 

Kopi 

Rigis Jaya, Air 

Hitam 

8 7.352 

Wisata Alam Pagar Dewa, 9 6.847 
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Taman Buatan Sukau 

Agrowisata 

Petik Jeruk 

Giham 

Sukamajau, 

Sekincau 

10 6.097 

2021 

 

(Januari-

Maret) 

Kebun Raya 

Liwa 

Kubu Perahu, 

Balik Bukit 

1 4.295 

Pinus Ecopark Sukapura, Sumber 

Jaya 

2 3.850 

Puncak Rest 

Area 

Sindang Pagar, 

Sumber Jaya 

3 3.371 

Wisata Budaya 

Kampung Bali 

Sri Menanti, Air 

Hitam 

4 3.233 

Danau Ranau 

dan Gunung 

Seminung 

Keagungan, 

Lumbok 

Seminung 

5 2.650 

Agrowisata 

Kampoeng 

Kopi 

Rigis Jaya, Air 

Hitam 

6 1.856 

Bumi 

Perkemahan 

Mabar Jaya dan 

Air Panas 

Sukaraja, Way 

Tenong 

7 1.410 

Temiangan Hill Trimulyo, 

Gedung Surian 

8 1.146 

Puncak Jaya 

Menggala 

Bakhu, Batu 

Ketulis 

9 1.230 

Gunung Pesagi 

Dan Budaya 

Hujung, Belalau 10 1.034 

                 Sumber : Diolah oleh peneliti, 2021 

 

 

Salah satu sektor pariwisata unggulan di Kabupaten Lampung Barat yaitu 

Agrowisata Kampoeng Kopi yang merupakan lokasi pariwisata yang 

berfungsi pula sebagai sarana edukasi bagi masyarakat tentang pengelolaan 

kopi mulai dari proses pembibitan hingga proses siap konsumsi. Agrowisata 

rigis jaya merupakan salah satu desa wisata yang masuk ke dalam 50 besar 

kategori desa wisata terbaik di indonesia dalam ajang anugerah desa wisata 

yang diselenggarakan oleh kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif pada 

tahun 2021 dengan 1800 lebih desa wisata yang ada di indonesia. Agrowisata 

kampoeng kopi ini merupakan satu-satunya perwakilan provinsi lampung 

dalam ajang anugerah desa wisata yang diselenggarakan oleh kementerian 

pariwisata dan ekonomi kreatif tersebut. Jumlah kunjungan wisatawan ke 

agrowisata kampoeng kopi dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Data Kunjungan Wisatawan Ke Agrowisata Kampoeng Kopi 

Rigis Jaya Tahun 2019-2020 

 

No Bulan Jumlah 

Pengunjung 

2019 

No Bulan Jumlah 

Pengunjung 

2020 

1. Januari 2.520 1. Januari  2.998 

2. Februari  1.529 2. Februari  698 

3. Maret  1.156 3. Maret  329 

4. April  786 4. April  Tutup  

5. Mei  502 5. Mei  Tutup  

6. Juni 3.456 6. Juni  Tutup  

7. Juli  440 7. Juli  1.334 

8. Agustus  540 8. Agustus  700 

9. September  335 9. September  67 

10. Oktober  660 10. Oktober  230 

11. November  440 11. November  324 

12. Desember  330 12. Desember  672 

Jumlah  12.694 Jumlah  7.352 

Sumber: Kelompok Sadar Wisata Agrowisata Kampoeng Kopi Rigis Jaya,2020 

 

 

Agrowisata Kampoeng Kopi yang terletak di Pekon Rigis Jaya awalnya 

merupakan wilayah yang masuk kedalam kawasan hutan kemasyarakatan 

(HKM). Hutan kemasyarakatan merupakan hutan milik Negara yang mana 

dalam pemanfaatan utama nya adalah memberdayakan masyarakat. Dengan 

kata lain, masyarakat hanya bisa mengelola lahan yang masuk kawasan hutan 

kemasyarakatan tersebut tanpa memiliki hak milik atas tanah yang mereka 

kelola tersebut. Pekon Rigis Jaya merupakan daerah penghasil kopi terbaik di 

Kabupaten Lampung Barat serta menjadi sarana edukasi bagi masyarakat 

tentang pengelolaan kopi dari mulai dari pembibitan, penanaman, 
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pemeliharaan hingga panen. Kampoeng kopi Rigis Jaya juga telah dilengkapi 

dengan anjungan-anjungan dengan pemandangan hamparan kebun kopi yang 

luas guna menunjang proses pengembangan agrowisata kampoeng kopi serta 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke Agrowisata Kampoeng Kopi. 

pemanfaatan hutan kemasyarakatan sebagai destinasi wisata diharapkan akan 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Pekon Rigis Jaya. Luas hutan 

kemasyarakatan yang dikelola oleh masyarakat sekitar 205,9 hektar7. 

 

Pengembangan sumber daya manusia akan menumbuhkan keinginan serta 

motivasi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Proses tersebut tidak 

hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan saja, namun proses 

pengembangan sumber daya manusia akan mengalokasikan peranan dengan 

mengantarkan subjeknya untuk menduduki posisi tertentu dalam tatanan 

sosial8. 

 

 

 

                        Sumber : Observasi Peneliti,2020 

 

Gambar 3. Anjungan Agrowisata Kampoeng Kopi. 

 
7 “Pekon Rigis Jaya Dikembangkan Jadi Kampung Kopi.”diakses 05 Juli 2021 

 
8  Sari Dan Kagungan, “Kebijakan Pengembangan Kawasan Wisata Bahari Berbasis Kearifan 

Lokal Dan Penguatan Kelembagaan Desa Dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat.2016” 
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Rigis Jaya memiliki kekayaan alam yang mempesona dan suasana pedesaan 

yang masih alami dengan didukung oleh posisinya yang strategis. Letak 

geografis Pekon Rigis Jaya sangat menguntungkan, tidak jauh dari jalan raya 

serta ketersediaan sarana transportasi, listrik dan sumber air yang cukup 

memadai. Keterbukaan masyarakat Pekon Rigis Jaya terhadap arus informasi 

dan teknologi tidak lepas dari dukungan aparat setempat serta Pemerintah 

Daerah. Pekon Rigis Jaya memiliki potensi wisata berbasis partisipasi 

masyarakat seperti wisata alam, wisata budaya serta wisata agro yang terus 

berkembang hingga saat ini.   

Pembangunan Agrowisata Kampoeng Kopi tidak terlepas dari peran 

stakeholder dalam proses pengembangannya. Dalam hal ini stakeholder 

merupakan kunci utama keberhasilan pembangunan pariwisata yang ada di 

Pekon Rigis Jaya dengan menerapkan konsep pembangunan inklusif pada 

Agrowisata Kampoeng Kopi yang ada di Rigis Jaya tersebut. Belum 

optimalnya pembangunan pariwisata di Kabupaten Lampung Barat menjadi 

tantangan tersendiri bagi Pemerintah untuk lebih meningkatan pembangunan 

pariwisata yang ada. Saat ini objek wisata yang telah dikelola hanya 32 objek 

wisata dari 77 objek wisata yang ada di Kabupaten Lampung Barat. Dalam 

hal ini, Pentahelix merupakan bagian dari pemangku kepentingan 

(stakeholder) atau mereka yang terkait dalam mengembangkan pariwisata 

daerah. 

Dalam pengembangan agrowisata, kolaborasi Pentahelix dianggap mampu 

mengembangkan pariwisata yang ada di suatu daerah. Model Pentahelix 

tertuang dalam Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2016 Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan. Peraturan 

ini menyebutkan bahwa dalam rangka menciptakan proses bisnis dan 

menjamin kualitas kegiatan, fasilitas, layanan serta menciptakan pengalaman 

dan manfaat wisata guna membawa manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, 

perlu dilakukan optimalisasi kepariwisataan melalui peran Academic, 
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Bussiness, Community, Government, And Media (ABCGM)9. Pentahelix 

dipandang sebagai unsur yang memiliki pengaruh dan peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke agrowisata 

kampoeng kopi yang diharapkan akan memperkuat sinergi untuk mendorong 

program pemerintah pusat maupun daerah melalui pengelolaan (manajemen) 

destinasi wisata. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2021 

 

Gambar 4. Unsur dalam Model Pentahelix. 

       

Saat ini peran unsur Pentahelix dalam mempersiapkan sumber daya manusia 

serta mendukung pengembangan pariwisata masih sangat rendah. Sinergitas 

Pentahelix di daerah nampaknya perlu diidentifikasi kembali karena 

keberadaan mereka di tingkat daerah dihalangi oleh keterbatasan informasi 

dan keterlibatan stakeholder yang belum maksimal. Dalam hal ini, sinergi 

dalam kepariwisataan merupakan hal yang penting dalam mengembangkan 

potensi pariwisata suatu daerah yang akan mengarahkan para stakeholder 

dalam membangun pariwisata daerah menjadi lebih baik10.  

Sinergitas aktor-aktor pentahelix dalam pengembangan Agrowisata 

Kampoeng Kopi merupakan keselarasan sistem dan hubungan antar aktor 

 
9   Aribowo, Wirapraja, Dan Putra, “Implementasi Kolaborasi Model Pentahelix Dalam Rangka 

Mengembangkan Potensi Pariwisata Di Jawa Timur Serta Meningkatkan Perekonomian 

Domestik.2018” 

 
10  Junaid, “Model Sinergi Unsur Pentaheliks Pariwisata Dalam Pengelolaan Destinasi Wisata Kota 

Parepare Dan Kabupaten Bone.2019” 

Government 

(Pemerintah) 

 

Community 

(Komunitas) 

 

Media 

 

Bussiness 

(Pengusaha 
 

Academic 

(Akademisi) 
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Pentahelix untuk mencapai situasi yang kondusif bagi pembangunan inklusif 

pada Agrowisata Kampoeng Kopi Rigis Jaya. Dalam pengembangan 

pariwisata berbasis agrowisata kampoeng kopi ini, tentunya tidak terlepas 

dari peran para stakeholder dalam proses pengembangan nya. Aktor-aktor 

yang terlibat dalam pengembangan agrowisata kampoeng kopi ini diantaranya 

1) Dinas kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata, 2) Badan Penelitian Dan 

Pengembangan, 3) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 4) Dinas 

Perkebunan dan Peternakan, 5) Kementerian Pembangunan Daerah 

Tertinggal, 6) Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 7) Dinas 

Koperasi dan Perdagangan, 8) Bank Lampung, 9) PLN, 10) Universitas 

Lampung, 11) Akademi Pariwisata, dan 12) Institut Teknologi Sumatera. 

Pengembangan Agrowisata Kampoeng Kopi merupakan wujud kepedulian 

Pemerintah melalui Kementerian Pembangunan Desa Tertinggal (PDT). 

Dalam hal ini, beberapa daerah di Kabupaten Lampung Barat masih termasuk 

ke dalam kategori daerah tertinggal, salah satu pekon yang masuk kedalam 

kategori daerah tertinggal yaitu Pekon Rigis Jaya, Kecamatan Air Hitam. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2014 tentang Percepatan 

Pembangunan Daerah Tertinggal menjelaskan bahwa daerah tertinggal 

merupakan daerah yang memiliki wilayah ataupun masyarakatnya mengalami 

keterlambatan dalam berkembang dibandingkan dengan daerah lain dalam 

skala nasional. Daerah tertinggal merupakan daerah yang secara umum 

memiliki karakteristik dibawah ketentuan, baik dalam hal sumber daya 

manusia yang rendah, maupun infrastruktur serta akses layanan dasar yang 

belum memenuhi kriteria dalam skala nasional. Dalam hal ini, berdasarkan 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

Nomor 3 Tahun 2016, disebutkan bahwa terdapat 6 kriteria dasar dalam 

menentukan daerah tertinggal, diantaranya 1) Perekonomian masyarakat, 2) 

Sumber daya manusia, 3) Infrastruktur  yang meliputi sarana dan prasarana 

yang memadai, 4) Kemampuan keuangan daerah, 5) Aksesabilitas, dan 6) 

Karakteristik daerah11. 

 
11 Bappeda Provinsi Lampung, “BAB I.Diakses 3 februari 2021” 
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Dalam rangka pengembangan daerah tertinggal, Kementerian Pembangunan 

Daerah Tertinggal (PDT) mengalokasikan dana untuk program pembangunan 

bidang agrowisata dan pengembangan ekonomi lokal di Kabupaten Lampung 

Barat. Implementasi program pembangunan bidang agrowisata dan 

pengembangan ekonomi lokal untuk kategori desa tertinggal akan berfokus 

pada pembangunan infrastruktur serta peningkatan produktivitas kopi di 

dalam kawasan Agrowisata Kampoeng Kopi. Dalam pembangunan inklusif 

pada agrowisata kampoeng kopi ini, keterlibatan dari aktor-aktor pentahelix 

sangat berperan penting dalam keberhasilan pembangunan inklusif pada 

sektor pariwisata tersebut. Hal tersebut dikarenakan keberhasilan 

pembangunan inklusif akan memberikan dampak positif yang cukup 

signifikan pada seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang latar belakang 

masyarakat tersebut12. 

Sinergitas aktor Pentahelix dalam pengembangan Agrowisata Kampoeng 

Kopi sangat dibutuhkan guna meningkatkan kunjungan wisawatan serta turut 

serta dalam pengelolaan agrowisata tersebut. Dalam pengembangan 

agrowisata kampoeng kopi, kolaborasi antar aktor pentahelix akan saling 

berhubungan satu sama lain. Dalam hal ini, Pemerintah berperan sebagai 

pengawas serta pembinaan, bisnis berperan dibidang usaha serta lapangan 

pekerjaan, akademisi akan berperan dalam kajian ilmiah serta pelatihan, 

kemudian komunitas berperan di bidang sosial serta media yang berperan 

dalam mempromosikan objek wisata tersebut kepada masyarakat luas.  

Aktor-aktor Pentahelix memiliki peran yang sangat krusial didalam 

pengembangan agrowisata kampoeng kopi Rigis Jaya untuk melakukan 

pengembangan sumber daya manusia yang kompeten guna meningkatkan 

kemampuan Masyarakat sekitar untuk berkolaborasi dalam proses 

pengembangan agrowisata. Kolaborasi aktor Pentahelix diharapkan akan 

mendukung tujuan inovasi bersama dan turut berkontribusi pada kemajuan 

sosial ekonomi di pekon Rigis Jaya. Jika seluruh aktor pentahelix dapat 

 
 
12 PopojiCMS, “Kementerian Dukung Agrowisata Lambar.”diakses 3 februari 2021 
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berkolaborasi dengan baik dalam pengembangan agrowisata tersebut, maka 

diharapkan akan meningkatkan kualitas Agrowisata Kampoeng Kopi yang 

ditandai dengan meningkatnya jumlah kunjungan ke Kampoeng Kopi Rigis 

Jaya yang secara tidak langsung akan turut meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat13. 

Dengan melihat potensi yang ada pada Agrowisata Kampoeng Kopi Rigis 

Jaya dan dengan mempertimbangkan peran-peran Aktor Pentahelix dalam 

pembangunan inklusif pada pengembangan agrowisata tersebut, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian tentang “Sinergitas Aktor Pentahelix Dalam 

Pembangunan Inklusif Pada Sektor Pariwisata Berbasis Agrowisata 

Kampoeng Kopi (Studi Di Pekon Rigis Jaya, Kecamatan Air Hitam, 

Kabupaten Lampung Barat)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji oleh 

penulis dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana sinergitas Aktor Pentahelix dalam Pembangunan Inklusif pada 

sektor pariwisata berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi ? 

2. Bagaimana pola Pembangunan Inklusif pada sektor pariwisata berbasis 

Agrowisata Kampoeng Kopi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan penelitian ini diantaranya: 

1. Mendeskripsikan pencapaian Aktor Pentahelix dalam Pembangunan 

Inklusif pada sektor pariwisata berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi. 

2. Menganalisis pola Pembangunan Inklusif pada sektor pariwisata berbasis 

Agrowisata Kampoeng Kopi. 

 

 
13  Rizkiyah, Liyushiana, Dan Herman, “Sinergitas Pentahelix Dalam Pemulihan Pariwisata Pasca 

Bencana Erupsi Gunung Api Sinabung Di Kabupaten Karo, Sumatera Utara.2019” 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

a. Menjadi acuan pada penelitian lebih lanjut mengenai Sinergitas aktor 

Pentahelix dalam Pembangunan Inklusif pada sektor pariwisata 

berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi. 

b. Memberikan pengetahuan mengenai Model Pentahelix dalam 

Pembangunan Inklusif pada sektor pariwisata. 

c. Memberikan referensi pengembangan ilmu kepada pembaca mengenai 

Sinergitas Aktor Pentahelix dalam Pembangunan Inklusif pada sektor 

pariwisata. 

 

b. Manfaat Praktis 

a. Memberikan kontribusi positif bagi stakeholder dalam Pembangunan 

Inklusif pada sektor pariwisata berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi.  

b. Memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah berupa kritik dan 

saran dalam pengembangan pariwisata Daerah.   

c. Menjadi bahan acuan dalam analisis oleh Pemerintah Daerah guna 

mengevaluasi proses pembangunan pariwisata Daerah 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian. Dalam hal ini penelitian terdahulu dapat menjadi 

referensi teori dan memperkaya bahan kajian dalam melakukan penelitian. 

Penulis mengangkat beberapa penelitian terdahulu dalam proses penelitian 

ini, diantaranya: 

 

    Tabel 5. Penelitian Terdahulu 

 
Nama Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Mia Fairuza 

(2017) 

Kolaborasi Antar 

Stakeholders 

Dalam 

Pembangunan 

Inklusif Pada 

Sektor Pariwisata 

(Studi Kasus 

Wisata Pulau 

Merah Di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Kolaborasi antar 

stakeholders 

berjalan kurang 

baik, yang ditandai 

dari komponen 

kolaborasi yang 

mayoritas berjalan 

kurang baik 

walaupun 

pencapaian 

kolaborasi tetap 

tercapai. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Mia Fairuza 

menggunakan 

komponen 

kolaborasi 

stakeholder, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

model pentahelix 

Tri 

Yuningsih,Titi 

Darmi&Susi 

Sulandari 

(2019) 

Model Pentahelix 

Dalam 

Pengembangan 

Pariwisata Di Kota 

Semarang 

Dalam 

pelaksanaannya 

telah melibatkan 

seluruh aktor 

pentahelix 

(Pemerintah, 

akademisi, 

komunitas, bisnis 

dan media), namun 

kerjasama seluruh 

aktor tersebut 

belum optimal dan 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Tri 

Yuningsih,Titi 

Darmi&Susi 

Sulandari berfokus 

pada model 

pentahelix , 

sedangkan penulis 

berfokus pada 

sinergisitas aktor 

pentahelix dalam 

pembangunan 
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peran badan 

promosi pariwisata 

kota 

semarang(BP2KS) 

belum optimal. 

inklusif 

Fadillah 

Wahyu Saputri 

(2020) 

Implementasi 

Model Pentahelix 

Dalam 

Pengembangan 

Pariwisata (Studi 

Pada Talang Indah 

Fajaresuk 

Kabupaten 

Pringsewu) 

Dalam 

implementasinya, 

pemerintah 

memiliki peran 

yang sangat 

penting dalam 

proses 

pengembangan 

pariwisata, 

Akademisi belum 

menjadi bagian 

penting dalam 

proses 

pengembangan, 

sedangkan 

komunitas, bisnis 

dan media 

memiliki peran 

yang cukup 

signifikan dalam 

pengembangan 

pariwisata 

tersebut. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Fadillah Wahyu 

Saputri 

mendeskripsikan 

model pentahelix 

dalam 

pengembangan 

pariwisata, 

sedangkan penulis 

mendeskripsikan 

model pentahelix 

dalam 

pembangunan 

inklusif pada 

agrowisata 

    Sumber: Diolah oleh peneliti,2021 

 

 

2.2 Tinjauan tentang Sinergitas 

 

Najiyati dan Rahmat dalam Rahmawati dkk (2014:643) mendefinisikan 

sinergi sebagai kombinasi atau paduan unsur atau bagian yang dapat 

menghasilkan keluaran lebih baik dan lebih besar dari sebelumnya. Jadi 

sinergi dapat dipahami pula sebagai operasi gabungan atau perpaduan unsur 

untuk menghasilkan output yang lebih baik14.  Covey dalam  Kurniawan & 

Suryawati (2017:40) mendefinisikan sinergitas sebagai sebuah kombinasi 

antar unsur maupun antar bagian yang akan memperoleh keluaran yang 

lebih baik dari sebelumnya. Indikator dalam menganalisis sinergitas 

menurut pendapat doctoroff meliputi indikator komunikasi yang efektif, 

 
14 Rahmawati, “Sinergitas Stakeholders dalam Inovasi Daerah (Studi pada Program Seminggu di 

Kota Probolinggo (SEMIPRO)).2014” 
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umpan balik yang cepat, kepercayaan, serta kreativitas antar pihak terkait 

yang menjadi syarat utama bagi sebuah sistem sinergi yang ideal15. 

Sofyandi & Garniwa dalam Rahmawati dkk (2014:643) mengemukakan  

bahwa Sinergitas dapat terbangun dengan baik melalui dua cara 

diantaranya14: 

 

1. Komunikasi yang berorientasi pada sumber yang memandang bahwa 

komunikasi sebagai kegiatan dengan seseorang (sumber) secara sungguh-

sungguh memindahkan stimuli guna mendapatkan tanggapan, dan 

komunikasi yang berorientasi pada penerima yang memandang 

komunikasi sebagai semua kegiatan dimana seseorang (penerima) 

menanggapi stimulus atau rangsangan. 

 

2. Koordinasi 

Komunikasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya koordinasi. Dalam 

hal ini Silalahi dalam Rahmawati dkk (2014:643) mendefinisikan 

koordinasi sebagai bentuk integrasi dari kegiatan-kegiatan individual dan 

unit-unit ke dalam sebuah usaha bersama yaitu bekerja kearah tujuan 

bersama.  

 

Moekijat dalam Rahmawati dkk (2014:643) menyebutkan terdapat 9 

(sembilan) syarat utama dalam mewujudkan koordinasi yang efektif, yaitu14: 

1 Hubungan langsung yang akan mempermudah pencapaian melalui 

hubungan pribadi secara langsung 

2 Kesempatan awal dalam tingkat-tingkat awal perencanaan dan 

pembuatan kebijaksanaan. 

3 Kontinuitas koordinasi yang harus berlangsung pada semua waktu mulai 

dari tahap perencanaan 

4 Dinamisme, dimana koordinasi harus secara terus-menerus diubah 

mengingat perubahan lingkungan baik intern maupun ekstern. 

 
14 Rahmawati, “Sinergitas Stakeholders dalam Inovasi Daerah (Studi pada Program Seminggu di 

Kota Probolinggo (SEMIPRO)) 

 
15 Kurniawan, “Sinergitas antar Stakeholders dalam Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Taman Kota di Kota Temanggung.” 
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5 Tujuan yang jelas untuk memperoleh koordinasi yang efektif. 

6 Organisasi yang sederhana untuk memudahkan koordinasi yang efektif. 

7 Perumusan wewenang dan tanggung jawab yang jelas yang akan 

mengurangi pertentangan di antara pegawai-pegawai yang berlainan serta 

membantu dalam hal pekerjaan dengan kesatuan tujuan. 

8 Komunikasi yang efektif 

9 Kepemimpinan supervisi yang efektif yang akan menjamin koordinasi 

kegiatan baik pada tingkat perencanaan maupun pada tingkat evaluasi.  

 

Sinergitas dalam pencapaian tujuan dapat terlaksana melalui komunikasi 

dan koordinasi yang baik. Konsep sinergitas merupakan upaya yang harus 

dilakukan dalam melaksanakan sistem pemerintahan maupun non 

pemerintahan baik tingkat pusat maupun tingkat daerah. Sinergitas aktor 

pentahelix dengan konsep pembangunan inklusif merupakan kolaborasi 

berbagai unsur dengan harapan dapat menghasilkan keluaran atau hasil yang 

lebih baik dari sebelumnya secara efektif dan efisien dengan tidak 

memandang latar belakang masyarakat yang dilakukan oleh aktor pentaelix 

yang meliputi akademisi, pemerintah, komunitas, bisnis/dunia usaha, dan 

media. Sinergitas antar aktor pentahelix dalam pengembangan agrowisata 

kampoeng kopi dengan konsep pembangunan inklusif ini bertujuan untuk 

pemerataan manfaat pembangunan agrowisata kampoeng kopi dapat 

dirasakan oleh seluruh masyarakat di pekon rigis jaya dengan tidak 

memandang latar belakang, ras, golongan, etnis, dan agama masyarakatnya. 

Sinergitas aktor pentahelix dalam pengembangan agrowisata kampoeng 

kopi mayoritas dilakukan oleh sektor pemerintahan khususnya pemerintah 

daerah kabupaten lampung barat selaku pihak yang paling berpengaruh 

dalam pengembangan agrowisata kampoeng kopi. Sektor pemerintah  dalam 

pengembangan agrowisata berperan dalam pengembangan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana yang memadai di Pekon Rigis Jaya.  
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2.3 Tinjauan tentang Model Pentahelix 

 

2.3.1 Konsep Model Pentahelix 

Model pentahelix pertama kali dicanangkan oleh Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif, Arief Yahya yang kemudian dituangkan ke dalam 

Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 

Tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan bahwa untuk 

menciptakan, memastikan kualitas aktivitas, fasilitas, pelayanan, dan 

untuk menciptakan pengalaman dan nilai manfaat kepariwisataan agar 

memberikan keuntungan dan manfaat pada masyarakat dan lingkungan, 

maka diperlukan pendorong sistem kepariwisataan melalui optimasi 

peran  pengusaha, pemerintah, masyarakat/komunitas, akademisi dan 

media.  

Kotler et al dalam Saputri (2020:24) menyatakan bahwa destinasi wisata 

akan mendapatkan sebuah keunggulan dalam bersaing apabila masing-

masing dari organisasi yang terlibat dapat berbagi pengetahuan, 

keterampilan, keahlian, dan sumber daya lain yang dapat mendukung 

proses pengembangan pariwisata16. Dalam hal ini model pentahelix 

berfokus pada 5 unsur yang menjadi penunjang dalam pelaksanaan 

pembangunan pariwisata diantaranya pemerintah sebagai pembuat 

kebijakan, akademisi sebagai transfer pengetahuan dan penelitian terkait, 

masyarakat atau komunitas sebagai kekuatan sosial, pengusaha sebagai 

kekuatan dalam mekanisme pasar serta media sebagai alat promosi objek 

wisata tersebut.  

 

2.3.2 Peran Aktor Pentahelix 

Pengelolaan sektor pariwisata tidak terlepas dari peran stakeholder dalam 

proses pengembangannya. Terdapat 5 (lima) aktor yang ikut 

 
16  Fadillah Wahyu Saputri, “Implementasi Model Pentahelix Dalam Pengembangan Pariwisata 

Studi Pada Talang Indah Fajaresuk Kab. Pringsewu.2020” 
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berkontribusi secara aktif dalam proses pengembangan sektor pariwisata, 

diantaranya17: 

 

a. Pemerintah 

Dalam proses pengembangan sektor pariwisata, pemerintah 

berperan dalam proses penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai guna mendukung perkembangan pariwisata, menyiapkan 

kebijakan maupun peraturan yang berkaitan dengan sektor 

pariwisata, memberikan fasilitas yang memadai dan melakukan 

kegiatan promosi serta pemasaran destinasi wisata tersebut. Peran 

pemerintah dalam pembuat kebijakan maupun regulasi dibidang 

pariwisata akan mempengaruhi proses pengembangan pariwisata 

tersebut. Pemerintah juga berperan secara langsung didalam 

pengembangan regulasi dibidang pariwisata, mengendalikan proses 

pengembangan pariwisata, serta berperan langsung dalam 

memperkuat kelembagaan dalam upaya peningkatan kapasitas dan 

kapabilitas dalam merumuskan kebijakan atau regulasi. 

 

 

b. Akademisi 

Akademisi dalam proses pengembangan pariwisata berperan 

dengan melakukan kajian ilmiah serta berbagai riset dan 

pengabdian masyarakat yang terkait dengan pengembangan sektor 

pariwisata di suatu daerah. Hasil dari kajian ilmiah dan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan para akademisi dapat dimanfaatkan 

untuk penunjang keberhasilan sektor pariwisata dengan melakukan 

kerjasama serta komunikasi dengan para akademisi dalam proses 

pengembangan agrowisata. 

 

c. Dunia usaha 

Dalam proses pengembangan pariwisata, dunia usaha atau swasta 

berperan penting dalam penyelenggaraan bisnis disektor pariwisata 

 
17 Persada, “Kolaborasi Dan Sinergitas Dalam Pembangunan Pariwisata Lampung Menuju 

Lampung Sebagai Destinasi Unggulan.2017” 



24 

yang mengutamakan etika  bisnis, profesional, bertanggung jawab 

serta berkelanjutan. Dunia usaha berperan sebagai profit oriented 

yang akan bertanggungjawab dalam keberlanjutan lingkungan 

sebagai hal yang sangat penting dalam sektor pariwisata.  

 

d. Komunitas 

Komunitas dalam proses pengembangan pariwisata terdiri dari 

masyarakat dan LSM atau NGO yang berperan mendukung sapta 

pesona dengan menyediakan jasa pariwisata atau ekonomi kreatif. 

Masyarakat merupakan objek sekaligus subjek dalam proses 

pengembangan pariwisata.  

  

e. Media  

Media berperan pada bidang informasi dan promosi pariwisata. 

Promosi dan pemasaran bidang pariwisata yang bersifat inklusif 

dengan memanfaatkan media sosial. 

 

2.4 Tinjauan tentang Pembangunan Inklusif 

 

2.4.1 Konsep Pembangunan 

 

Secara sederhana pembangunan diartikan sebagai proses perubahan 

menuju arah atau keadaan yang lebih baik. Tahap pembangunan dimulai 

dari tahap formulasi sampai tahap evaluasi yang diharapkan 

pembangunan tersebut akan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang 

telah di susun sebelumnya, memberikan manfaat kepada masyarakat, 

serta melakukan evaluasi kelemahan-kelamahan didalam pelaksanaan 

pembangunan tersebut. Pembangunan menurut Alexander didefinisikan 

sebagai proses perubahan yang mencakup seluruh sistem sosial yang 

berkaitan dengan politik, ekonomi, infrastruktur, pertanahan, pendidikan 

dan teknologi, kelembagaan serta budaya.  Tujuan pembangunan 

meliputi beberapa hal, diantaranya 18: 

 
18 Anggara dan Sumantri, Administrasi Pembangunan.2016 
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1. Mewujudkan masyarakat yang sejahtera didalam segala aspek 

kehidupan 

2. Tujuan pembangunan tidak mengenal batas waktu, artinya 

pembangunan tersebut akan terus berjalan dala jangka waktu yang 

panjang dengan mengutamakan kesejahteraan masyarakat 

 

2.4.2 Sejarah Pembangunan Inklusif 

Konsep eksklusi sosial/inklusi menjadi perhatian publik dalam wacana 

kebijakan di Perancis sejak pertama kali di perkenalkan kepada publik 

oleh Lenoir pada tahun 1974. Konsep ini kemudian digunakan sebagai 

konsep utama dalam kebijakan sosial dan konsep kemiskinan oleh Uni 

Eropa pada akhir 1980-an. Eksklusi sosial pada pengertian World Bank 

dipandang sebagai proses tempat partisipasi dan solidaritas masyarakat 

menurun. Kondisi tersebut secara tidak langsung mencerminkan kurang 

memadainya kohesi sosial atau integrasi sosial dalam masyarakat. Pada 

tingkat individual, eksklusi sosial mengacu pada ketidakmampuan dalam 

berpartisipasi pada kegiatan sosial serta membangun makna hubungan 

sosial dimasyarakat. Konsep eksklusi dan inklusi sosial kemudian 

menyebar ke negara-negara berkembang dengan melakukan redefinisi 

konsep pembangunan ekonomi yang harus bertumpu pada pendekatan 

sosial atau menggunakan pendekatan pembangunan inklusif. Pengertian 

inklusif kemudian digunakan sebagai pendekatan dalam rangka 

membangun serta mengembangkan lingkungan yang semakin terbuka 

dengan melibatkan seluruh masyarakat dengan berbagai perbedaan latar 

belakang, karakteristik, kemampuan, status, kondisi, etnik, serta budaya. 

Konsep pembangunan inklusif akan mendorong kelompok yang semula 

dipandang sebelah mata agar dapat berpartisiasi serta terlibat secara 

langsung dalam proses pembangunan sehingga memungkinkan terjadinya 

proses inklusi sosial. Pada tahun 1980, para sosiolog eropa mulai 
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mengkritik konsep pembangunan ekonomi dengan menawarkan konsep 

pembangunan inklusi sosial19.  

 

2.4.3 Konsep Pembangunan Inklusif 

Pembangunan inklusif merupakan konsep pembangunan yang berfokus 

pada keterlibatan seluruh komponen masyarakat dalam pencapaian 

tujuan. Tujuan dari pembangunan inklusif ini diantaranya menjamin 

manfaat pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat tanpa 

memandang latar belakang masyarakat tersebut. Pembangunan inklusif 

akan mendorong masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam proses 

pengembangan sektor pariwisata berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi. 

Pembangunan inklusif akan mengurangi angka kemiskinan jika semua 

pihak ikut berkontribusi dalam menciptakan peluang yang seimbang, 

berbagi manfaat pembangunan kepada seluruh komponen masyarakat 

serta memberikan ruang partisipasi yang luas dalam pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada penghormatan atas nilai dan prinsip hak 

asasi manusia dengan tidak mendiskriminasi serta akuntabel3.  

Program pembangunan inklusif di implementasikan sebagai 

pengembangan model pembangunan dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat, peran  pemerintah, sektor bisnis maupun masyarakat sipil20. 

Konsep pembangunan inklusif terletak pada unsur manusia sebagai 

subjek pembangunan. Interaksi dan partisipasi dalam kehidupan 

masyarakat merupakan syarat mutlak mencapai keberhasilan konsep 

pembangunan inklusif. Konsep pembangunan inklusif muncul akibat 

adanya ketimpangan dan dampak negatif yang ditimbulkan dari 

kebijakan pembangunan yang hanya berfokus pada pada pertumbuhan 

 
19 Warsilah, “Pembangunan Inklusif Sebagai Upaya Mereduksi Eksklusi Sosial Perkotaan: Kasus 

Kelompok Marjinal Di Kampung Semanggi, Solo, Jawa.2015” 

 
3  Mia Fairuza, “Kolaborasi Antar Stakeholder Dalam Pembangunan Inklusif Pada Sektor 

Pariwisata (Studi Kasus Wisata Pulau Merah Di Kabupaten Banyuwangi).2017” 

 
20 “Pembangunan Inklusif – Penabulu Foundation.Diakses 3 februari 2021” 
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ekonomi dan lebih berfokus pada pemenuhan kebutuhan kaum elit 

dengan mengabaikan pemenuhan kebutuhan kaum bawah minoritas yang 

menyebabkan semakin meningkatnya angka kemiskinan dan kesenjangan 

sosial dalam masyarakat. konsep pembangunan inklusif diharapkan 

menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi ketimpangan dan kesenjangan 

sosial guna mewujudkan pembangunan yang berkeadilan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat21.  

Karakteristik pembangunan inklusif yang dikemukakan oleh 

Presentyatoko dalam Fairuza (2017:10)3, diantaranya: 

a. Pertumbuhan ekonomi merupakan sasaran yang penting, tetapi 

bukan suatu tujuan pembangunan. 

b. Pertumbuhan ekonomi merupakan sarana untuk tujuan kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat tanpa memandang latar belakang. 

c. Pertumbuhan ekonomi dan kebijakan publik memberikan peranan 

yang penting dalam mengurangi kemiskinan dan disparitas. 

d. Kebijakan dan institusi sosial non ekonomi memiliki kedudukan 

yang sama. 

Indikator pembangunan inklusif dalam pengembangan pariwisata dapat 

dilihat melalui dua aspek diantaranya proses dan hasil dari proses 

pembangunan. Pembangunan inklusif merupakan pembangunan yang 

mencakup sektor yang luas dan berfokus pada pemerataan hak dengan 

melibatkan partisipasi seluruh komponen masyarakat tanpa diskriminasi 

dan mampu melibatkan seluruh pihak terkait dalam proses pembangunan. 

Pembangunan inklusif berkaitan erat dengan hasil dari proses yang 

diperoleh dari proses pembangunan dengan menjamin pemerataan hak22. 

Konsep pembangunan inklusif yang diterapkan pada suatu wilayah pada 

dasarnya digunakan untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan 

 
21  Warsilah, Pembangunan Inklusif dan Kebijakan Sosial di Kota Solo, Jawa Tengah. 
22 Hapsari, Hutagaol, Dan Asmara, “Pertumbuhan Inklusif:Fenomena Pertumbuhan Inklusif Di 

Kawasan Indonesia Bagian Barat Dan Indonesia Bagian Timur.2013”  
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sosial. Konsep pembangunan ini menjadikan masyarakat sebagai mitra 

pemerintah daerah dalam pengelolaan dan pembangunan pariwisata23.  

 

Tabel 4. Parameter Pembangunan Inklusif  

 

 
23 Warsilah, “Mengagas Indonesia Yang Berkeadilan Melalui Pembangunan Inklusif1.2016” 

No Parameter Pembangunan Tujuan 

1. Inklusi sosial (Social Inclusion) a. Partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan 

b. Melibatkan seluruh entitas masyarakat 

(ras, etnik, golongan, dan agama) 

c. Melibatkan publik dalam proses 

pembangunan (khususnya masyarakat 

miskin dan marjinal) 

d. Kelembagaan sosial sebagai media 

e. Akses pembangunan sosial lebih tinggi 

f. Pendidikan inklusif (termasuk 

didalamnya kelompok difabel) 

g. Kesehatan inklusif (termasuk wanita 

dan anak-anak) 

h. Menciptakan kewarganegaraan inklusif 

yang secara struktural akan 

mendistribusikan nasionalisme dan 

secara kultural meminimalisir 

intoleransi 

 

2. Ekonomi Inklusif a. Pertumbuhan ekonomi inklusif 

bertujuan untuk kesejahteraan 

masyarakat 

b. Menurunkan angka kemiskinan 

c. Meminimalisir ketimpangan distribusi 

pendapatan  

d. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

e. Menganalisis dampak pertumbuhan 

inklusif terhadap pertumbuhan kelas 

menengah 

f. Terbuka nya akses ekonomi 

3. Hukum Inklusif a. Terjaminnya hak ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik 

b. Memberikan keadilan yang merata 

kepada seluruh golongan (ras, etnik, 

dan agama) 

c. Terbukanya akses terhadap 
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Sumber: Henny Warsilah.2016 

Inklusif sosial merupakan kegiatan yang bertujuan untuk membangun 

serta mengembangkan lingkungan yang melibatkan seluruh entitas dari 

berbagai latar belakang untuk bekerjasama agar dapat menghargai 

perbedaan, saling menghormati, adil dan bermartabat. Sedangkan inklusif 

ekonomi lebih berfokus pada pengembangan sumber daya manusia 

dengan latar belakangnya yang beragam untuk bekerjasama dalam 

meningkatkan perekonomian serta kesejahteraannya dengan tetap 

menghargai perbedaan yang ada. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembangunan inklusif merupakan 

pembangunan yang berfokus pada pemerataan hak dengan melibatkan 

keadilan/hukum 

d. Memperluas demokrasi dengan 

mengimplementasikan prinsip hukum 

dan HAM 

4. Politik Inklusif a. Demokrasi 

b. Kebebasan dalam berkelompok 

c. Terjaminnya akses kedalam dunia 

politik 

d. Politik berkeadilan melalui politik 

pembangunan yang akan 

mengutamakan kesejahteraan 

masyarakat 

5. Budaya Inklusif a. Menghargai perbedaan sebagai 

kekayaan dalam dinamika kehidupan 

b. Budaya inklusif merupakan kebutuhan 

terhadap pembenaran dan nilai keadilan 

c. Mengembangkan kepribadian dan 

wawasan berfikir  

d. Multikulturalisme 

6. Pendidikan Inklusif a. Menampung seluruh siswa dengan 

menyediakan program pendidikan yang 

layak, dengan memperhitungkan 

kemampuan serta kebutuhan setiap 

siswa dan memberikan dukungan 

kepada masing-masing siswa tersebut 

b. Memaksimalkan akomodasi kepada 

seluruh siswa termasuk anak yang 

memiliki kebutuhan khusus dengan 

memperhatikan kebutuhan dan 

kemampuan yang dimiliki siswa 

tersebut 
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berbagai komponen masyarakat dalam pencapaian tujuan dengan 

menjamin manfaat pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat tanpa memandang latar belakangnya. 

 

 

2.5 Tinjauan tentang Pariwisata 

 

2.5.1 Konsep Pariwisata 

Wisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok dengan mengunjungi lokasi tertentu dengan 

tujuan melakukan rekreasi, pengembangan pribadi maupun mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang sedang dikunjungi dalam jangka waktu 

tertentu. Pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

tentang Kepariwisataan merupakan seluruh kegiatan wisata yang 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang telah disediakan oleh 

pemerintah, pengusaha, maupun masyarakat. Pariwisata merupakan 

kegiatan yang dilakukan pada waktu tertentu yang didukung dengan 

fasilitas yang memadai pada lokasi yang menjadi tempat tujuan.  

Sedangkan kepariwisataan menurut undang-undang nomor 10 tahun 

2009 merupakan keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 

serta bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai 

wujud kebutuhan setiap orang maupun negara nya serta interaksi antara 

wisatawan dan masyarakat setempat, interaksi antara sesama 

wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah maupun pengusaha yang 

terlibat. 

Menurut Pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 pariwisata 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah maupun 

masyarakat, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menghapus 

kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan sumber daya alam, 

memajukan kebudayaan yang ada, mengangkat citra bangsa, memupuk 

rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa serta 

mempererat persahabatan antar bangsa1.   
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, pengelolaan 

sektor pariwisata harus menjalankan beberapa prinsip penyelenggaraan 

kepariwisataan guna mendukung pelaksanaannya. Prinsip 

penyelengaraan kepariwisataan tersebut1, diantaranya : 

1. Menjunjung tinggi norma agama serta nilai budaya sebagai 

pengejawantahan dari konsep hidup dalam keseimbangan hubungan 

antara manusia dan tuhan yang maha esa, hubungan antara manusia 

dan sesama manusia, serta hubungan antara manusia dan lingkungan 

2. Menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya, serta 

kearifan lokal 

3. Memberi manfaat untuk kesejahteraan masyarakat, keadilan, 

kesetaraan, serta proporsionalitas 

4. Memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup 

5. Memberdayakan masyarakat setempat 

6. Menjamin keterlibatan antar sektor, antar daerah, antar pusat 

maupun daerah yang merupakan satu kesatuan yang sistematis dalam 

otonomi daerah serta keterpaduan antar stakeholder 

7. Mematuhi kode etik kepariwisataan serta kesepakatan internasional 

didalam sektor pariwisata 

8. Memperkukuh keutuhan NKRI 

Pariwisata merupakan bentuk kegiatan pembangunan yang diharapkan 

dapat sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan pariwisata di suatu daerah harus menerapkan beberapa  

kaidah dalam rangka mengimplementasikan konsep pembangunan 

berkelanjutan24, kaidah-kaidah tersebut diantaranya: 

1. Pengembangan pariwisata berorientasi jangka panjang serta 

menyeluruh tidak hanya memanfaatkan sumber daya saja, namun 

 
24 Sonia Rahma Feberliantika, “Pemberdayaan Masyarakat Oleh Pemerintah Daerah Dalam 

Pengembangan Pariwisata Potensi Lokal ‘Kampoeng Kopi’ (Studi Kasus Pada Desa Rigis Jaya 

Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat Tahun 2019).2020” 
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disertai pula dengan melestarikan objek serta daya tarik wisata guna 

memberikan manfaat kepada seluruh masyarakat secara merata. 

2. Pengembangan pariwisata yang sesuai dengan karakter wilayah, 

kondisi lingkungan, dinamika sosial serta dinamika budaya. 

3. Menciptakan keselarasan serta sinergitas antara wisatawan dan 

masyarakat lokal. Hal ini akan menciptakan hubungan timbal balik 

serta rasa saling menghargai, baik dari segi nilai, adat istiadat, 

kebiasaan maupun warisan budaya. 

4. Memanfaatkan sumber daya yang ada dengan memperhitungkan 

kemampuan melestarikan sumber daya secara efektif dan efisien 

5. Pengelolaan kegiatan pariwisata yang tanggap terhadap perubahan 

yang terjadi maupun akan terjadi dilihat dari segi permintaan (Pasar) 

dan Penawaran (produk). 

 

2.5.2 Perencanaan Pariwisata 

 

Perencanaan pariwisata menurut Gunn (1998) merupakan alat yang 

digunakan untuk melakukan pembangunan daerah tujuan wisata, serta 

menilai kebutuhan destinasi penerima wisata. Perencanaan sendiri 

merupakan kegiatan multidimensi yang kemudian dipindahkan menjadi 

integratif. Eccles (1996) mengemukakan bahwa suatu negara perlu 

mempertimbangkan pariwisata sebagai sumber pembangunan regional 

yang dibarengi dengan memanfaatkan sektor ekonomi dan sektor sosial 

dari pengembangan pariwisata. Perencanaan sumber daya manusia dan 

infrastruktur yang efektif dan efisien sangat diharapkan guna mencapai 

pembangunan pariwisata berkelanjutan dan memastikan keberhasilan 

pembangunan pariwisata yang ditandai dengan pemerataan manfaat 

pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat25. 

 

 
25  Sigit Cahyadi, Perencanaan Pariwisata.2019 
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Inskeep dalam Hidayat (2011) mendeskripsikan beberapa pendekatan 

yang menjadi pertimbangan saat melakukan perencanaan pariwisata. 

Pendekatan dalam melakukan perencanaan tersebut diantaranya26: 

 

1. Continous Incremental And Flexible Approach 

Perencanaan dimaknai sebagai sebuah proses yang akan 

berlangsung secara terus menerus dengan didasarkan pada 

kebutuhan yang dilaksanakan dengan cara memonitor timbal balik 

yang akan didapatkan. 

 

2. System Approach 

Pariwisata dimaknai sebagai sebuah hubungan antar sistem yang 

membutuhkan perencanaan yang menerapkan tenik analisa sistem 

yang baik. 

 

3. Comprehensive Approach 

Dipandang sebagai aspek yang saling berhubungan dengan sistem 

perencanaan. Seluruh aspek didalam pengembangan pariwisata 

yang mencakup institusi elemen, lingkungan serta implikasi sosial 

ekonomi akan digunakan sebagai pendekatan holistik. 

 

4. Integrated approach 

Keterkaitan antar pendekatan sistem dan keseluruhan aspek, dimana 

perencanaan pariwisata dan pengembangan pariwisata diterapkan 

sebagai sistem yang terintegrasi dalam seluruh rencana serta 

keseluruhan bentuk pengembangan pariwisata. 

 

 

5. Environmental And Sustainable Development Approach 

Sektor pariwisata dikembangkan, direncanakan, dan dikelola 

dengan sumber daya manusia dan sektor budaya yang tidak 

 
26 Hidayat, “Strategi Perencanaan Dan Pengembangan Objek Wisata (Studi Kasus Pantai 

Pangandaran Kabupaten Ciamis Jawa Barat).2011” 
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mengalami penurunan kualitas sehingga analisis daya dukung 

lingkungan dapat terus diterapkan guna menjaga kelestariannya. 

 

6. Community Approach 

Memaksimalkan keterlibatan masyarakat setempat dalam 

perencanaan pariwisata serta proses pengambilan keputusan dalam 

sektor pariwisata. Upaya ini diharapkan akan meningkatkan 

kemungkinan dan harapan masyarakat dengan memaksimalkan 

partisipasi masyarakat tersebut dalam pengembangan serta 

manajemen pariwisata. 

 

7. Implementable Approach 

Kebijakan dalam pengembangan pariwisata, perencanaan pariwisata 

serta rekomendasi dalam sektor pariwisata akan diformulasikan dan 

di implementasikan pada aspek identifikasi serta aspek strategi atau 

program aksi. 

 

8. Application of systematic planning approach 

Pendekatan yang mengaplikasikan perencanaan pariwisata 

berdasarkan logika dari kegiatan-kegiatan pariwisata. 

 

2.5.3 Jenis-Jenis Pariwisata 

Jenis-jenis pariwisata dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan dalam 

melakukan kegiatan pariwisata, jenis-jenis pariwisata berdasarkan 

tujuan tersebut diantaranya27: 

a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism) 

Merupakan jenis pariwisata yang dilakukan oleh sebagian orang 

atau kelompok dengan meninggalkan tempat tinggalnya untuk 

berlibur, melihat sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam, 

untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian di luar kota, untu 

menikmati udara segar dan lain-lain 

 

 
27 “Materi Bentuk dan Jenis Pariwisata.2019”Diakses 03 April 2021 
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b. Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism) 

Merupakan jenis pariwisata yang dilakukan oleh individu maupun 

kelompok yang menghendaki pemanfaatan hari libur untuk 

beristirahat sejenak untuk memulihkan kesegaran jasmani dan 

rohaninya 

 

c. Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism) 

Merupakan jenis pariwisata yang ditandai dengan adanya rangkaian 

motivasi maupun keinginan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dipusat pengajaran dan riset guna mempelajari adat 

istiadat, kelembagaan, dan kehidupan dilingkungan asing serta 

mempelajari monumen bersejarah maupun peninggalan peradaban 

di masa lalu. 

 

d. Pariwisata untuk olahraga (sport tourism) 

Merupakan jenis pariwisata yang terbagi kedalam dua kategori 

yaitu big sport event (olimpiade game, kejuaraan sky, piala dunia 

dan lain-lain yang menimbulkan kerumunan penggemar dan 

penonton) dan sporting tourism of the practitioners (pendakian 

gunung, berkuda, berburu, memancing dan lain-lain yang hanya 

dilakukan individu tersebut tanpa menimbulkan kerumunan) 

 

e. Pariwisata untuk urusan usaha (business tourism) 

Merupakan bentuk profesional travel atau perjalanan, karena 

berkaitan dengan pekerjaan maupun jabatan yang tidak 

memberikan pilihan daerah tujuan dan pilihan waktu perjalanan 

kepada para individu maupun kelompok 

 

f. Pariwisata untuk berkonveksi (convention tourism) 

Merupakan jenis pariwisata konvensi atau pertemuan dengan 

dihadiri oleh banyak peserta dan tinggal beberapa hari dilokasi 

penyelenggaraan pertemuan tersebut.  
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Jenis-jenis pariwisata dapat diklasifikasikan berdasarkan potensi yang 

ada dalam sebuah daerah28, jenis-jenis pariwisata tersebut diantaranya: 

 

a. Wisata Budaya 

Perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan memperluas 

pengetahuan dengan melakukan kunjungan kesuatu tempat untuk 

mempelajari  adat istiadat, budaya dan seni yang dianut 

masyarakatnya yang disatukan dengan menjadi bagian kegiatan 

budaya dan kegiatan tentang sejarah yang ada ditempat tersebut. 

 

b. Wisata Maritim atau Bahari 

Merupakan jenis pariwisata yang identik dengan kegiatan olahraga 

air, danau, pantai, memancing dilaut, berlayar, kompetensi 

berselancar dan lain sebagainya. 

 

c. Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi) 

Jenis pariwisata yang identik dengan keindahan alam, kesegaran 

udara pegunungan, kehidupan binatang dan mmarga satwa langka 

serta tumbuh-tumbuhan langka yang berkembang. 

 

d. Wisata Pertanian (Agrowisata) 

Merupakan jenis pariwisata yang berkaitan dengan pertanian, 

perkebunan, dan ladang pembibitan yang mana wisatawan dapat 

berwisata sekaligus belajar dari lokasi yang dikunjungi 

 

e. Wisata Berburu 

Merupakan jenis pariwisata yang dilakukan pada negara-negara 

yang memiliki wilayah atau hutan berburu dan telah mendapatkan 

izin dari pemerintah atau negara setempat 

 

f. Wisata Ziarah  

Merupakan jenis pariwisata yang dikaitkan dengan agama, sejarah, 

adat istiadat serta kepercayaan. Wisata ini biasanya dilakukan oleh 
 

28 Revi, “Potensi Pengembangan Pedestrian Sudirman Sebagai Daya Tarik Wisata Di Kota 

Palembang.” 
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individu maupun kelompok ke lokasi-lokasi tertentu dengan tujuan 

yang berbeda setiap individu nya 

 

 

2.5.4 Prinsip Pembangunan Pariwisata  

Pembangunan pariwisata pada intinya berkaitan dengan upaya 

menjamin kelestarian sumber daya alam, sosial, dan keberagaman 

budaya yang dimanfaatkan dalam pembangunan pariwisata dan 

diharapkan dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Pembangunan 

pariwisata pada dasarnya didukung oleh berbagai elemen yang 

terorganisir guna mengembangkan kualitas hidup dengan mengatur 

penyediaan, pengembangan, pemanfaatan, serta pemeliharaan sumber 

daya yang tersedia secara baik. Hal tersebut akan terlaksana dengan 

baik apabila melibatkan partisipasi antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat di dalam proses pembangunan pariwisata. Pembangunan 

pariwisata dapat terlaksana dengan mengimplementasikan beberapa 

prinsip29, diantaranya: 

1. Partisipasi masyarakat setempat dengan turut berkontribusi dalam 

merumuskan visi pariwisata, mengidentifikasi serta meningkatkan 

sumber daya yang tersedia, dan mengembangkan tujuan serta 

strategi pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata 

2. Partisipasi aktor atau pihak yang aktif pada sektor pariwisata, 

seperti lembaga swadaya masyarakat (LSM), kelompok 

sukarelawan, pemerintah daerah, asosiasi wisata, dan lain 

sebagainya 

3. Pemanfaatan sumber daya secara optimal melalui kegiatan yang 

berkesinambungan dengan menghindari pemanfaatan sumber daya 

yang tidak dapat diiperbaharui dimasa yang akan datang 

4. Daya dukung pembangunan dan pengembangan yang disesuaikan 

dengan kemampuan masyarakat dan lingkungan, sehingga dapat 

 
29 Zebua, Inspirasi Pengembangan Pariwisata Daerah.2016. 
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ditentukan penyesuaian skala dan fasilitas dengan mengutamakan 

nilai kearifan lokal 

5. Produk hukum berupa peraturan perundang-undangan ditingkat 

daerah maupun ditingkat nasional, serta peraturan yang berkembang 

dalam masyarakat 

6. Monitoring dan evaluasi yang bertujuan memantau keadaan dan 

kualitas wilayah 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pariwisata merupakan suatu kegiatan 

mengunjungi suatu tempat wisata pada waktu tertentu dengan didukung 

dengan fasilitas yang memadai dilokasi tersebut. 

 

 

2.6 Tinjauan tentang Agrowisata 

 

2.6.1 Konsep Agrowisata  

 

Nurgoho (2017:10) mendefinisikan agrowisata sebagai sebuah bentuk 

kegiatan yang memanfaatkan area pertanian sebagai objek wisata 

dengan tujuan memperluas pengetahuan serta pengalaman yang 

berbeda. Agrowisata diharapkan dapat meningkatkan perekonomian 

serta kesejahteraan masyarakat sekaligus diharapkan dapat melestarikan 

sumber daya alam yang ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa agrowisata 

merupakan sebuah usaha yang memanfaatkan lahan pertanian sebagai 

objek wisata dengan menonjolkan sumber daya alam di daerah tersebut 

dan melibatkan peran masyarakat dalam pengelolaan nya30.   

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan pariwisata yang 

memanfaatkan potensi pertanian sebagai objek wisata, baik berupa 

potensi bentang alam dikawasan pertanian maupun keanekaragaman 

kegiatan produksi, teknologi pertanian dan budaya masyarakat lainnya. 

Pengembangan agrowisata bertujuan untuk memperluas pengetahuan 

serta pengalaman dibidang pertanian yang mencakup kehutanan dan 

 
30Nugroho Dan Nugroho, “Strategi Bersaing Agrowisata Bhumi Merapi Yogyakarta.2017” 
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sumber daya pertanian. Srimulyadi (2007:1) dalam Usman dkk 

(2012:193) secara sederhana mendefinisikan agrowisata sebagai 

kegiatan pariwisata yang berada dikawasan pertanian  atau lebih khusus 

lagi pada kawasan areal holtikultura. Pembangunan agrowisata 

merupakan konsep  universal yang dapat ditempuh melalui diversifikasi 

dan peningkatan kualitas sesuai dengan kebutuhan konsumen dan pasar 

global31.   

Perkembangan agrowisata yang berdasarkan atas kapabilitas, tipologi, 

serta fungsi ekologis akan mempengaruhi kelestarian sumber daya alam 

serta meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Perkembangan 

agrowisata secara tidak langsung akan meningkatkan persepsi 

masyarakat maupun persepsi petani terkait pentingnya pelestarian 

sumber daya alam. Pengembangan growisata akan menciptakan 

lapangan pekerjaan karena agrowisata akan menyerap banyak tenaga 

kerja yang berasal dari masyarakat sekitar, hal tersebut secara tidak 

langsung akan mengurangi tingkat urbanisasi yang semakin meningkat 

setiap tahunnya32.  

 

2.6.2 Manfaat Agrowisata 

 

Pengelolaan agrowisata dengan maksimal akan memberikan dampak 

yang cukup signifikan, manfaat dari pengelolaan agrowisata mencakup 

beberapa hal, diantaranya33: 

 

a. Meningkatkan konservasi lingkungan 

Pengembangan dan pengelolaan agrowisata menyangkut obyek 

yang menyatu dengan lingkungan alam dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan, perencanaan pembuatan serta 

 
31 Usman, Hakim, Dan Malik, “Strategi Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Agrowisata Di 

Kabupaten Bantaeng.2012” 

 
32 Direktori Wisata Agro Indonesia, “» Direktori Profil Agrowisata » Agrowisata meningkatkan 

pendapatan petani.2018” 

 
33 Tri Astuti, “Potensi Agrowisata Dalam Meningkatkan Pengembangan Pariwisata.2020” 
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pengembangan agrowisata yang tidak berdampak buruk bagi 

lingkungan. Perkembangan agrowisata akan memberikan penilaian 

konservasi yang akan ditekankan pada keseimbangan ekosistem 

dan menempatkan kemampuan daya dukung lingkungan yang akan 

memberikan dorongan bagi masyarakat yang kemudian digunakan 

untuk berinovasi pada bidang pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development).  

 

b. Meningkatkan nilai estetika dan keindahan alam 

Pengelolaan agrowisata akan memberikan Lingkungan alam yang 

indah serta panorama yang dapat memberikan kenyamanan pada 

wisatawan dengan memberikan nuansa alami yang membuat 

terpesona bagi orang yang melihatnya. Agrowisata merupakan 

perpaduan antara keindahan Alam serta kemampuan masyarakat 

untuk mengelolanya yang kemudian  menimbulkan nilai estetika 

dari flora, fauna, warna dan arsitektur bangunan yang tersusun 

dalam satu tata ruang yang serasi dengan keindahan alam. 

Perkembangan agrowisata memiliki nilai keserasian dan manfaat 

yang merupakan pertimbangan atas komponen pendukungnya. 

 

c. Memberikan nilai rekreasi 

Perkembangan Agrowisata  digunakan sebagai tempat rekreasi 

dengan mengembangkan fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan 

para wisatawan. Menyediakan fasilitas penunjang pada pengelolaan 

agrowisata akan maka keberadaan agrowisata akan senantiasa 

berorientasi kepada pelayanan bagi pengunjung serta dapat 

dikembangkan menjadi nilai ekonomis agrowisata seperti menjual 

hasil pertanian hortikultura kepada pengunjung.  

 

d. Meningkatkan kegiatan ilmiah dan pengembangan ilmu 

pengetahuan 

Pengembangan agrowisata tidak hanya bertumpu pada 

pengembangan nilai rekreatif, namun pengembangan agrowisata 



41 

juga akan mendorong individu maupun kelompok untuk menggali 

ilmu pengetahuan yang bernilai ilmiah. Kekayaan flora dan fauna 

dengan berbagai jenisnya, mengundang rasa ingin tahu yang akan 

mencakup sumber informasi kekayaan alam dan ekosistem di 

dalamnya. Peningkatan sarana agrowisata dapat memenuhi 

kebutuhan pengunjung dan digunakan sebagai sarana pendidikan 

serta pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 

2.6.3 Jenis-jenis agrowisata 

 

Pariwisata berbasis agrowisata merupakan pariwisata yang identik 

dengan pertanian, peternakan, dan perkebunan. Ada beragam jenis 

agrowisata yang terdapat di indonesia34, beberapa klasifikasi agrowisata 

tersebut diantaranya: 

a. Agrowisata Hortikultura 

Jenis agrowisata yang bertujuan untuk memperkenalkan beragam 

jenis tanaman hortikultura dan beragam jenis tanaman hias dengan 

pemandangan yang alami dari taman bunga, kebun buah-buahan 

dan lain sebagainya serta diberikan pengetahuan pengenai cara 

pemetikan hingga teknologi pengolahan yang telah disediakan. 

b. Agrowisata Perkebunan 

Jenis agrowisata yang bertujuan memberikan pengetahuan kepada 

wisatawan mengenai proses pembibitan, pemeliharaan hingga 

pengelolaan dan pemasaran komoditas didaerah tersebut. 

c. Agrowisata Tanaman Pangan 

Jenis agrowisata yang bertujuan menjadi sarana edukasi komoditas 

pertanian tanaman pangan baik dari lahan basah maupun dari lahan 

kering.  

d. Agrowisata Perikanan 

Jenis agrowisata yang merujuk pada penyediaan sarana rekreasi 

bagi wisatawan mengenai penangkapan komoditas perikanan, 
 

34 Pandora, “Mengenal Jenis Agrowisata Dari Sarana Rekreasi Hingga Edukasi - News 

sariagri.id.”diakses 04 april 2021 
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budidaya perikanan dengan melakukan kegiatan menangkap ikan 

seperti memancing atau menjaring ikan yang kemudian hasil 

tangkapan tersebut dapat diolah dan dinikmati dilokasi tersebut. 

e. Agrowisata Perhutanan 

Jenis agrowisata yang berkaitan dengan hutan produksi maupun 

hasil tanaman hutan berupa mahoni, jati, pinus, rimba, damar, 

maupun rasamala. Kawasan hutan yang menjadi suaka margasatwa, 

caggar alam, serta kebun raya dapat dimanfaatkan menjadi sarana 

edukasi dan penelitian para akademisi. 

f. Agrowisata Peternakan 

Jenis agrowisata yang bertujuan untuk mempelajari tata cara 

beternak secara tradisinal maupun secara modern. Jenis agrowisata 

ini banyak ditemui pada farm-tourism yang meliputi berkuda dan 

berburu hewan liar dengan pemandangan kehidupan alami seperti 

dialam liar. 

 

2.7 Tinjauan tentang Daerah Tertinggal 

 

2.7.1 Konsep Daerah Tertinggal 

 

Menurut Peraturan Presiden Nomor 131 tahun 2015, yang dimaksud 

dengan daerah tertinggal adalah daerah kabupaten yang wilayah serta 

masyarakatnya kurang berkembang dibandingkan dengan daerah lain 

dalam skala nasional35.  Pengertian diatas mengandung 3 kata kunci 

yang meliputi daerah kabupaten, masyarakat dan wilayah, serta relatif 

dalam skala nasional. Secara administratif, daerah yang masuk kedalam 

kategori daerah tertinggal harus masuk kedalam kategori kabupaten, 

sebab jika daerah yang bernomenklatur kota tidak dikategorikan 

sebagai daerah tertinggal walaupun secara fisik kota tersebut memiliki 

banyak wilayah maupun desa yang dikategorikan tertinggal. Aspek 

 
35 “PERPRES No. 131 Tahun 2015 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2015-2019 [JDIH 

BPK RI].”Diakses 02 April 2021 
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masyarakat dan wilayah merupakan aspek pokok yang menjadi 

indikator daerah tertinggal. Aspek masyarakat dan wilayah tersebut 

kemudian dibagi kedalam beberapa kriteria ketertinggalan, diantaranya 

perekonomian masyarakat, sumber daya manusia, prasarana atau 

infrastruktur, kemampuan keuangan lokal, aksesibilitas, serta 

karakteristik wilayah. Data dari masing-masing kabupaten tersebut 

kemudian akan dibandingkan secara relatif dengan keseluruhan daerah 

kabupaten yang ada di indonesia36. Pekon Rigis Jaya dikategorikan 

sebagai daerah tertinggal berdasarkan pada perekonomian masyarakat 

yang belum meningkat secara signifikan, kondisi sumber daya manusia 

yang kurang kompeten dengan tingkat pendidikan yang kurang baik, 

serta sarana dan prasana yang kurang memadai dibandingkan dengan 

wilayah lain yang ada di Kabupaten Lampung Barat. 

 

Tabel 5. Daerah Tertinggal tahun 2015-2019 di Pulau Sumatera 

menurut Peraturan Presiden Nomor 131 tahun 2015 

 

Kode 

Kabupaten 

Provinsi  

 

Kabupaten  

1102 Aceh  Aceh Singkil 

1201 Sumatera Utara Nias  

1214 Sumatera Utara Nias Selatan 

1224 Sumatera Utara Nias Utara 

1225 Sumatera Utara Nias Barat 

1301 Sumatera Barat Kepulauan Mentawai 

1310 Sumatera Barat Solok Selatan 

1312 Sumatera Barat Pasaman Barat 

1605 Sumatera Selatan Musi Rawas 

1612 Sumatera Selatan Musi Rawas Utara 

1705 Bengkulu  Seluma 

1801 Lampung  Pesisir Barat 

1813 Lampung  Lampung Barat 

    Sumber:Diolah oleh peneliti,2021 

 

 

 

 

 
36 Kompasiana.com, “Istilah Daerah Tertinggal, Bermasalah?”diakses 03 April 2021 
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2.7.2 Indikator Penetapan Daerah Tertinggal 

Indikator penetapan daerah tertinggal yang tercantum didalam 

Peraturan Presiden Nomor 131 tahun 2015, kemudian dijelaskan lebih 

lanjut pada Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 

dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2020 tentang Indikator Penetapan 

Daerah Tertinggal. Indikator penetapan daerah tertinggal tersebut 

mencakup beberapa kriteria37, diantaranya: 

 

1. Perekonomian Masyarakat (bobotnya sebesar 13,64%) 

a. Produk domestik regional bruto perkapita (PDRB) yang 

merupakan nilai produk domestik regional bruto yang telah 

dikoreksi dalam kabupaten dibagi jumlah penduduk di kabupaten 

bersangkutan 

b. Persentase pengeluaran rumah tangga non makanan merupakan 

jumlah pengeluaran rumah tangga non makanan dibagi total 

pengeluaran rumah tangga dikali 100% di kabupaten yang 

bersangkutan 

c. Persentase penududuk yang bekerja di sektor non pertanian 

merupakan jumlah penduduk yang bekerja di sektor non pertanian 

dibagi jumlah penduduk yang bekerja di kabupaten bersangkutan 

dikali 100%  

 

2. Sumber Daya Manusia (bobotnya sebesar 18,18%) 

a. Persentase wanita usia 15-49 tahun yang melahirkan dalam 2 

tahun terakhir dengn penolong persalinan tenaga medis 

merupakan persentase wanita usia 15-49 tahun yang melahirkan 

dalam 2 tahun terakhir dengn penolong persalinan tenaga medis 

(dokter, bidan, atau para medis lain) dibagi seluruh wanita usia 

15-49 tahun yang pernah kawin dalam periode 2 tahun terakhir di 

kali 100%  

 
37 “Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 

2020 – Paralegal.id.” 
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b. Persentase balita diberi imunisasi lengkap merupakan jumah anak 

usia 0-4 tahun yang diberikan imunisasi lengkap dibagi jumlah 

anak 0-4 tahun di kabupaten yang bersangkutan dikali 100%  

c. Angka partisipasi sekolah menengah pertama merupakan jumlah 

penduduk yang berusia 13-15 tahun yang sedang mengikuti 

pembelajaran pada tingkat sekolah menengah pertama 

dibandingkan jumlah seluruh penduduk usia 13-15 tahun  

d. Angka partisipasi sekolah atas merupakan jumlah penduduk yang 

berusia 116-18 tahun yang sedang mengikuti pembelajaran pada 

tingkat sekolah menengah atas dibandingkan jumlah seluruh 

penduduk usia 16-18 tahun 

 

3. Sarana dan Prasarana (bobotnya sebesar 40,90%) 

a. Persentase desa yang mempunyai fasilitas pertokoan merupakan 

jumlah desa yang mempunyai kelompok pertokoan, pasar dengan 

bangunan permanen, atau pasar dengan bangunan semi permanen 

dibagi jumlah desa di kabupaten yang bersangkutan dikali 100%  

b. Persentase desa yang memiliki fasilitas kesehatan merupakan 

jumlah desa yang memiliki rumah sakit, rumah sakit bersalin, 

puskesmas dengan rawat inap, puskesmas tanpa rawat inap, 

puskesmas pembantu, poliklinik atau balai pengobatan maupun 

tempat praktik dokter dibagi jumlah desa di kabupaten 

bersangkutan dikali 100% 

c. Persentase desa yang memiliki dokter merupakan jumlah desa 

yang memiliki dokter umum maupun dokter spesialis atau dokter 

gigi dibagi jumlah desa di kabupaten yang bersangkutan dikali 

100% 

d. Persentase desa yang memiliki sekolah dasar merupakan jumlah 

desa yang memiliki sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah negeri 

maupun swasta dibagi jumlah desa di kabupaten yang 

bersangkutan dikali 100% 

e. Persentase desa yang memiliki sekolah menengah pertama 

merupakan jumlah desa yang memiliki sekolah menengah 
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pertama atau madrasah tsanawiyah negeri maupun swasta dibagi 

jumlah desa di kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

f. Persentase rumah tangga pengguna listrik merupakan jumlah 

rumah tangga pengguna listrik dibagi jumlah rumah tangga di 

kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

g. Persentase rumah tangga pengguna telepon atau telepon genggam 

merupakan jumlah rumah tangga pengguna telepon atau telepon 

genggam dibagi jumlah rumah tangga di kabupaten yang 

bersangkutan dikali 100% 

h. Persentase penduduk pengguna internet merupakan jumlah 

penduduk pengguna internet dibagi jumlah penduduk di 

kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

i. Persentase rumah tangga pengguna air bersih merupakan jumlah 

rumah tangga pengguna air bersih dibagi jumlah rumah tangga di 

kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

 

4. Kemampuan Keuangan Daerah (bobotnya sebesar 4,55%) 

Indikator kemampuan keuangan daerah terdiri atas pendapatan asli 

daerah perkapita. Pendapatan asli daerah perkapita (PAD) 

merupakan nilai pendapatan asli daerah kabupaten dibagi jumlah 

penduduk di kabupaten yang bersangkutan 

 

5. Aksesibilitas (bobotnya sebesar 13,64%) 

a. Persentase desa dengan jenis permukaan jalan utama terluas aspal 

atau beton merupakan jumlah desa dengan jenis permukaan jalan 

utama terluas aspal atau beton dibagi jumlah desa di kabupaten 

yang bersangkutan dikali 100% 

b. Persentase desa yang mudah mencapai fasilitas kesehatan 

merupakan persentase desa yang memiliki atau mudah mencapai 

rumah sakit, rumah sakit bersalin, puskesmas dengan rawat inap, 

puskesmas tanpa rawat inap, puskesmas pembantu, poliklinik atau 

balai pengobatan maupun tempat praktik dokter dibagi jumlah 

desa di kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 
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c. Persentase desa yang mudah mencapai sekolah menengah 

pertama merupakan jumlah desa yang memiliki atau mudah 

mencapai sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah 

dibagi jumlah desa di kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

 

6. Karakteristik daerah (bobotnya sebesar 9,09%) 

a. Persentase desa yang tidak mengalami bencana merupakan 

jumlah desa yang tidak mengalami tanah longsor, banjir, banjir 

bandang, gempa bumi, tsunami, gelombang pasang laut, angin 

puting beliung, gunung meletus, kebakaran hutan maupun 

kekeringan lahan dalam 3 tahun terakhir dibagi jumlah seluruh 

desa dalam kabupaten yang bersangkutan dikali 100% 

b. Persentase desa yang tidak mengalami konflik sosial merupakan 

jumlah desa yang tidak mengalami perkelahian masal dalam 1 

tahun terakhir dibagi jumlah seluruh desa di kabupaten yang 

bersangkutan dikali 100% 

2.7.3 Faktor penyebab ketertinggalan 

 

Suatu wilayah dapat ditetapkan sebagai daerah tertinggal disebabkan 

oleh beberapa faktor38, diantaranya: 

a. Geografis atau letak wilayah yang sulit dijangkau dikarenakan 

berada dipedalaman, perbukitan atau pegunungan, kepulauan, 

pesisir, maupun pulau-pulau terpencil. Faktor geomorfologis juga 

menjadi penghambat dalam pembangunan disebabkan 

keterjangkauan jaringan baik berupa transportasi maupun media 

komunikasi sulit untuk memasuki wilayah tersebut. 

 

b. Ketersediaan atau potensi sumber daya alam yang melimpah, namun 

lingkungan tersebut merupakan daerah yang dilindungi atau tidak 

dapat di eksploitasi seperti hutan lindung. Pemanfaatan sumber daya 

alam yang berlebihan pula menjadi faktor suatu daerah termasuk 

 
38 Dasajati, “Prioritas Pengembangan Desa Tertinggal Di Kecamatan Tarokan Kabupaten 

Kediri.2014.” 
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kedalam daerah tertinggal dikarenakan sumber daya alam yang 

hampir habis karena eksploitasi besar-besaran oleh masyarakatnya. 

 

c. Sumber daya manusia yang memiliki tingkat pendidikan, 

pengetahuan, serta keterampilan yang relatif rendah serta 

kelembagaan adat yang belum berkembang dibandingkan dengan 

daerah lain. 

 

d. Sarana dan prasarana komunikasi, transportasi, air bersih, irigasi, 

kesehatan, pendidikan, serta pelayanan lain yang belum baik akan 

menyulitkan masyarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi dan 

sosial 

 

e. Daerah rawan bencana dan konflik sosial yang menyebabkan 

pembangunan sosial dan ekonomi di daerah tersebut menjadi 

terhambat. 

 

f. Kebijakan pembangunan yang tidak tepat menyebabkan 

pembangunan daerah tertinggal menjadi terhambat. 

 

2.8 Kerangka Pikir  

 

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Lampung Barat didasarkan pada 

Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2016 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Pariwisata Daerah Tahun 2016-2031. Pekon Rigis Jaya 

merupakan daerah penghasil kopi terbaik di Kabupaten Lampung Barat 

yang dijadikan sarana edukasi bagi masyarakat tentang pengembangan 

komoditas kopi mulai dari proses pembibitan sampai dengan proses siap di 

konsumsi. Pekon Rigis Jaya merupakan daerah yang masuk kedalam 

kawasan Hutan Kemasyarakatan (HKM) yang merupakan kawasan hutan 

lindung yang diizinkan untuk dikelola oleh masyarakat. Melalui program 

pembangunan daerah tertinggal, Pekon Rigis Jaya masuk kedalam kategori 

daerah tertinggal mendapat perhatian serius dari Pemerintah. Program 
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pembangunan daerah tertinggal akan berfokus pada pembangunan 

infrastruktur serta produktifitas komoditas unggulan berupa kopi robusta.   

 

Program ini di implementasikan menjadi pembangunan Agrowisata 

Kampoeng Kopi yang diharapkan kedepannya akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran 

unsur Pentahelix dalam mempersiapkan sumber daya manusia serta 

mendukung pengembangan pariwisata saat ini masih sangat rendah yang 

disebabkan karena keberadaan mereka di tingkat daerah terhalang oleh 

keterbatasan informasi dan keterlibatan stakeholder yang belum maksimal.  

 

Sinergitas aktor pentahelix dalam pengembangan agrowisata kampoeng 

kopi merupakan keselarasan sistem dan hubungan antar aktor pentahelix 

untuk mencapai situasi yang kondusif bagi pembangunan inklusif pada 

agrowisata kampoeng kopi Rigis Jaya yang diharapkan akan mendukung 

tujuan inovasi bersama dan turut berkontribusi pada kemajuan sosial 

ekonomi di pekon Rigis Jaya. Pembangunan inklusif merupakan 

pembangunan yang berfokus pada keterlibatan seluruh komponen 

masyarakat dalam pencapaian tujuan, guna menjamin manfaat 

pembangunan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat tanpa memandang 

latar belakang masyarakat serta diharapkan akan mendorong masyarakat 

untuk ikut berkontribusi dalam proses pengembangan sektor pariwisata 

berbasis Agrowisata Kampoeng Kopi.  
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Sumber: Diolah oleh Peneliti,2021 

Gambar 5. Kerangka Pikir Penelitian.  

Pekon Rigis Jaya dikategorikan sebagai daerah tertinggal (dalam hal sumber daya 

manusia dan pendidikan)  yang ada di Kabupaten Lampung Barat 

Program pembangunan daerah tertinggal  di implementasikan melalui 

pembangunan Agrowisata Kampoeng Kopi dengan konsep Pembangunan Inklusif 

Pekon Rigis Jaya menjadi pusat pengelolaan kopi di Kabupaten Lampung Barat serta 

pembangunan agrowisata kampoeng kopi dengan menggunakan konsep pembangunan 

inklusif yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa memandang latar belakang 

Sinergitas 

(Sofyan & 

Garniwa,2014) 

1. Komunikasi 

2. koordinasi 

Pembangunan inklusif (Henny Warsilah,2016) 

1. Inklusif sosial 

a. Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

b. Melibatkan seluruh entitas masyarakat  

c. Melibatkan publik dalam proses pembangunan 

d. Kelembagaan sosial sebagai media 

e. Akses pembangunan sosial lebih tinggi 

f. Pendidikan inklusif 

g. Kesehatan inklusif  

h. Menciptakan kewarganegaraan inklusif  

 

2. Inklusif ekonomi 

a. Peningkatan kesejahteraan masyarakat 

b. Menurunkan angka kemiskinan 

c. Meminimalisir ketimpangan distribusi pendapatan  

d. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

e. Menganalisis dampak pertumbuhan inklusif terhadap 

pertumbuhan kelas menengah 

f. Terbuka nya akses ekonomi 
 

1. Academic (Universitas Lampung, Akademi Pariwisata Nusantara, dan Institut Teknologi 

Sumatera) 

2. Businness (Bank Lampung dan PLN) 

3. Communitas (Wirausaha Muda Nusantara dan Badan Usaha Milik Desa) 

4. Government (Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata; Badan Penelitian dan 

Pengembangan; Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; Dinas Perkebunan dan 

Peternakan; Kementerian Desa, PDT, dan Transmigrasi; Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif; Dinas Koperasi dan Perdagangan) (Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 

Pariwisata; Badan Penelitian dan Pengembangan; Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa; Dinas Perkebunan dan Peternakan; Kementerian Desa, PDT, dan Transmigrasi; 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; Dinas Koperasi dan Perdagangan) 

5. Media (Media Online Kampong Kopi Rigis Jaya dan Media Online Kabupaten Lampung 

Barat) 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian  

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif yang berisi uraian tentang suatu objek serta memaparkan 

secara rinci seluruh data yang di peroleh melalui observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan sebelumnya39. Kirk and Miller (1986:9) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai kebiasaan tertentu didalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan individu, yang 

mengidentifikasi hal-hal yang relevan dengan makna yang beragam dengan 

berfokus pada bentuk yang menimbulkan perbedaan makna yang ada. 

Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai pengumpulan data pada latar ilmiah 

guna menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi, dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci dalam sebuah penelitian. Penelitian kualitataif menekankan 

pada pemahaman mengenai masalah-masalah yang terjadi didalam tatanan 

kehidupan masyarakat40. 

 

Karakteristik penelitian kualitatif dapat dideskripsikan kedalam beberapa 

poin40, diantaranya : 

a. Penelitian kualitatif memiliki latar alamiah dengan sumber data yang 

diperoleh secara langsung, dengan peneliti sebagai instrumen kunci 

b. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dengan mendeskripsikan 

sebuah objek maupun fenomena yang terjadi dalam bentuk naratif 

dengan didukung oleh kutipan data serta fakta dilapangan. 

 
39  Yuningsih, Darmi, Dan Sulandari, “Model Pentahelik Dalam Pengembangan Pariwisata Di 

Kota Semarang.2019” 

 
40  Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif.2018. 
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c. Penelitian kualitatif dilaksanakan dengan berfokus pada proses serta 

hasil merupakan refresentasi dari proses yang berurutan. 

d. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan secara 

induktif yang selanjutnya dijadikan sebuah kesimpulan. 

e. Penelitian kualitatif menjadikan makna sebagai objek yang penting, 

sebab peneliti telah mengeksplorasi data secara mendalam dalam 

sebuah penelitian. 

f. Penelitian kualitatif menjadikan fokus studi sebagai batasan dalam 

sebuah penelitian, sehingga tidak membingungkan peneliti untuk 

melakukan proses verifikasi, reduksi serta analisis data. 

g. Desain awal dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif dan verifikatif 

h. Penelitian kualitatif menggunakan kriteria khusus dalam mengukur 

keabsahan data. 

i. Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingan grounded theory. 

 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

Penulis melakukan penelitian di Pekon Rigis Jaya, Kecamatan Air Hitam, 

Kabupaten Lampung Barat. Pemilihan lokasi ini dikarenakan Pekon Rigis 

Jaya merupakan wilayah yang masuk pada kawasan hutan kemasyarakatan 

(HKM) dengan penghasilan utama yaitu kopi. Kawasan hutan 

kemasyarakatan tersebut kemudian dimanfaatkan menjadi agrowisata 

kampoeng kopi berdasarkan program Kementerian Pembangunan Daerah 

Tertinggal (PDT), serta Pekon Rigis Jaya pula merupakan daerah penghasil 

kopi terbaik di Kabupaten Lampung Barat dengan cita rasa dan kualitas yang 

baik. Agrowisata kampoeng kopi dipantau langsung oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Barat dan diresmikan pada tahun 2018 oleh Gubernur 

Provinsi Lampung dan ketua MPR RI yang dilaksanakan pada saat peresmian 

festival kopi dan kunjungan ke Kabupaten Lampung Barat. 
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3.3 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diangkat untuk 

kemudian dapat membatasi penelitian guna memilih data yang relevan serta 

yang tidak relevan untuk kemudian digunakan kedalam data yang sedang 

dikumpulkan. Irawan dalam Paramitha (2020:39) mendeskripsikan fokus 

penelitian sebagai fokus kajian yang akan dilakukan oleh peneliti yang 

bersifat unik dan terbatas41.  Penelitian ini berfokus pada Sinergitas Aktor 

Pentahelix dalam Pembangunan Inkusif pada Sektor Pariwisata berbasis 

Agrowisata Kampoeng Kopi, yang meliputi lima unsur penting (Government, 

Academic, Bussiness, Community serta Media  yang berperan penting dalam 

proses pembangunan agrowisata kampoeng kopi.  

1. Sinergitas  

Sofyandi & Garniwa dalam Ramawati dkk (2014:643) mengemukakan 

bahwa sinergitas dapat terbangun dengan baik melalui dua cara, 

diantaranya: 

a. Komunikasi 

Komunikasi diartikan sebagai kegiatan dengan seseorang (sumber) 

secara sungguh-sungguh memindahkan stimuli guna mendapatkan 

tanggapan, dan komunikasi yang berorientasi pada penerima yang 

memandang bahwa komunikasi sebagai semua kegiatan dimana 

seseorang (penerima) menanggapi stimulus atau rangsangan. 

b. Koordinasi 

Komunikasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya koordinasi. 

Koordinasi didefinisikan sebagai bentuk integrasi dari kegiatan-

kegiatan individual dan unit-unit ke dalam sebuah usaha bersama 

yaitu bekerja ke arah tujuan bersama. Koordinasi juga diartikan 

sebagai proses pengaturan dengan memadukan kepentingan bersama 

untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

 

 
41 Outari Diah Paramitha, “Strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Kabupaten Tanggamus.2020” 
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2. Pembangunan Inklusif 

Pembangunan inklusif menurut Henny Warsilah (2016) mencakup 

beberapa bidang, dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 bidang 

dalam menentukan pembangunan inklusif diantaranya: 

A. Inklusif sosial 

Terdapat beberapa indikator pembangunan inklusif sosial, 

diantaranya: 

a. Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan 

b. Melibatkan seluruh entitas masyarakat (ras, etnik, golongan, dan 

agama) 

c. Melibatkan publik dalam proses pembangunan (khususnya 

masyarakat miskin dan marjinal)  

d. Kelembagaan sosial sebagai media 

e. Akses pembangunan sosial lebih tinggi 

f. Pendidikan inklusif (termasuk didalamnya kelompok difabel) 

g. Kesehatan inklusif (termasuk wanita dan anak-anak)  

h. Menciptakan kewarganegaraan inklusif yang secara struktural 

akan mendistribusikan nasionalisme dan secara kultural 

meminimalisir intoleransi 

B. Inklusif ekonomi 

Terdapat beberapa indikator pembangunan inklusif ekonomi, 

diantaranya: 

a. Pertumbuhan ekonomi inklusif bertujuan untuk kesejahteraan 

masyarakat 

b. Menurunkan angka kemiskinan 

c. Meminimalisir ketimpangan distribusi pendapatan  

d. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

e. Menganalisis dampak pertumbuhan inklusif terhadap 

pertumbuhan kelas menengah 

f. Terbuka nya akses ekonomi 

 

 



55 

3.4 Informan Penelitian 

 

Informan atau aktor kunci dalam sebuah penelitian ilmiah merupakan pihak 

yang dapat menjelaskan atau memberikan informasi tentang objek yang sedang 

di teliti oleh penulis. Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yang 

bertujuan untuk menentukan informan-informan yang dapat mewakili sejumlah 

informasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian di lapangan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Purposive Sampling dalam menentukkan 

informan penelitian sebab penulis menggunakan perwakilan informan untuk 

memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, informan yang telah ditentukan antara lain: 

a. Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat yang diwakili oleh bapak 

Cekden Hamdan selaku Kepala Bidang Destinasi Pada Dinas Kepemudaan, 

Olahraga, Dan Pariwisata Kabupaten Lampung Barat. 

b. Pengurus Akademi Pariwisata Nusantara yang diwakili oleh bapak Radep 

Riyantoro selaku Direktur Akademi Pariwisata Nusantara. 

c. Bapak Sugeng selaku Kepala Desa Rigis Jaya. 

d. Pengurus Agrowisata Kampoeng Kopi Rigis Jaya yang diwakili oleh bapak 

Nurrochim selaku Ketua Kelompok Sadar Wisata Pekon Rigis Jaya dan 

bapak Heru Safrudin selaku admin media sosial agrowisata kampoeng kopi. 

e. Pengurus Badan Usaha Milik Desa Pekon Rigis Jaya yang diwakili oleh 

bapak Rojikin selaku Ketua Badan Usaha Milik Desa Rigis Jaya. 

f. Masyarakat Pekon Rigis Jaya yang diwakili oleh ibu Nurhasanah yang 

berprofesi sebagai petani dan ibu Mufaridatul yang berprofesi sebagai 

wiraswasta sekaligus pemilik UMKM kerupuk rambak yang ada di Pekon 

Rigis Jaya. 

 

 

3.5 Sumber Data 

 

Dalam melakukan penelitian, sumber data yang digunakan dalam penelitian 

sangat penting guna membantu kelancaran dalam proses penelitian. Dalam hal 

ini, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 

peneitian maupun informan melalui sesi wawancara. Data Primer dalam 

penelitian ini berupa hasil observasi langsung yang dilakukan oleh 

peneliti, wawancara dengan pihak-pihak terkait serta dokumentasi yang 

diperoleh selama melakukan penelitian di lapangan. 

. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh langsung dari 

informan, melainkan dari teknik pengumpulan data yang bersumber dari 

media, jurnal ilmiah dan lain lain. Data Sekunder dalam penelitian ini 

berupa catatan, jurnal ilmiah, serta penelitian terdahulu yang terkait 

dengan tema yang akan penulis teliti mengenai sinergitas aktor 

Pentahelix dalam Pembangunan Inklusif pada sektor pariwisata berbasis 

Agrowisata Kampoeng Kopi. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting yang bertujuan 

memperoleh data dalam sebuah penelitian di lapangan. Data merupakan hal 

yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Pengumpulan data menurut 

Ulber Silalahi (2009:280)merupakan sebuah proses mendapatkan data 

empiris melalui responden dengan menggunakan berbagai metode 

penelitian42. Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini diantaranya: 

 

a. Wawancara  

Dalam teknik pengumpulan data merupakan proses interaksi antara 

informan dengan peneliti yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

melalui tanya jawab antara informan dan peneliti. Dalam teknik 

 
42  Fatmawati, “Studi Komparatif Kecepatan Temu Kembali Informasi Di Depo Arsip Koran Suara 

Merdeka Antara Sistem Simpan Manual Dengan Foto Repro - Diponegoro University | 

Institutional Repository (Undip-Ir).2013” 
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pengumpulan data melalui wawancara, terdapat beberapa macam metode 

yang dilakukan dalam melakukan wawancara, diantaranya43: 

1. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur dalam teknik pengumpulan data digunakan 

apabila peneliti sebelumnya telah mengetahui secara pasti mengenai 

informasi yang akan diperoleh dari informan tersebut. Dalam hal ini, 

peneliti telah terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang dalam hal ini sudah memperoleh jawaban sementara 

mengenai hal yang akan ditanyakan kepada informan. 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur dalam teknik pengumpulan data 

dilakukan secara bebas dibandingkan dengan wawancara terstuktur. 

Wawancara semi terstruktur bertujuan untuk mendapatkan 

permasalahan serta fenomena secara mendalam dan terbuka, dimana 

dalam hal ini informan diminta untuk memberikan pendapat serta ide-

ide yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.  

3. Wawancara Tak Terstruktur 

Wawancara tak terstruktur dalam teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara bebas dengan tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang tersusun secara sistematis dalam pengumpulan data. 

Dalam wawancara tak terstruktur, pedoman wawancara yang 

digunakan hanya garis besar dari permasalahan dan fenomena yang 

sedang diteliti.  

 

Wawancara yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode 

wawancara secara terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan permasalahan atau fenomena yang diteliti kepada 

informan untuk selanjutnya mendapatkan informasi terkait permasalahan 

dilapangan yang sedang diteliti oleh penulis. Wawancara terstruktur yang 

dilakukan penulis melibatkan beberapa pihak yang turut berkontribusi 

dalam pengembangan agrowisata kampoeng kopi.  
 

43  Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed Method 

)2019. 
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Informan tersebut diantaranya yaitu narasumber dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Lampung Barat yang diwakili oleh bapak Cekden Hamdan 

selaku Ketua Bidang Destinasi Pada Dinas Kepemudaan, Olahraga, Dan 

Pariwisata, bapak Sugeng selaku Kepala Desa Rigis Jaya, Pengurus 

Kelompok Sadar Wisata Rigis jaya yang diwakili oleh bapak Nurrochim 

selaku Ketua Kelompok Sadar Wisata Pekon Rigis Jaya dan bapak Heru 

Safrudin selaku admin media sosial agrowisata kampoeng kopi, Pengurus 

Badan Usaha Milik Desa Rigis Jaya yang diwakili oleh bapak rojikin 

selaku Ketua Badan Usaha Milik Desa Pekon Rigis Jaya, pihak 

Akademisi yang diwakilkan oleh bapak radep riyantoro selaku direktur 

akademi pariwisata nusantara, Media online Kabupaten Lampung Barat 

serta media online Kampoeng Kopi dan Masyarakat Desa Rigis Jaya 

yang diwakili oleh ibu Nurhasanah yang berprofesi sebagai petani dan 

ibu Mufaridatul yang berprofesi sebagai wiraswasta sekaligus pemilik 

UMKM kerupuk rambak yang ada di Pekon Rigis Jaya.  

 

Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen penting 

dalam mengumpulkan data di lapangan. Informan wawancara pada 

penelitian ini terdiri dari beberapa pihak yang berkontribusi dalam 

pengembangan agrowiata kampoeng kopi, diantaranya: 

 

Tabel 6. Daftar Informan 

Nama Informan Jabatan  Informasi 

Cekden Hamdan, 

S.Sos 

Kepala Bidang Destinasi 

Dinas Kepemudaan, 

Olahraga, dan Pariwisata 

1. Pencapaian 

pembangunan inklusif 

pada agrowisata 

kampoeng kopi 

2. Perkembangan 

pariwisata di 

kabupaten lampung 

barat 

3. Kontribusi dinas 

terkait dalam 

pengembangan 

agrowisata kampoeng 

kopi 
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Sugeng Kepala Desa Rigis Jaya 1. Pendapat mengenai 

agrowisata kampoeng 

kopi 

2. Pencapaian 

pembangunan inklusif 

pada agrowisata 

kampoeng kopi 

Nurrohim Ketua Kelompok Sadar 

Wisata Rigis Jaya 

1. Pencapaian 

pembangunan inklusif 

pada agrowisata 

kampooeng kopi 

2. Kontribusi aktor 

pentahelix dalam 

pengembangan 

agrowisata kampoeng 

kopi 

Muhammad Rojikin Ketua Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) 

1. Pencapaian 

pembangunan inklusif 

pada agrowisata 

kampoeng kopi 

2. Kontribusi aktor 

pentahelix dalam 

pengembangan 

agrowisata kampoeng 

kopi 

Heru Safrudin Admin media sosial 

agrowisata kampoeng 

kopi 

Pencapaian pembangunan 

inklusif pada agrowisata 

kampoeng kopi  

Radep Riyantoro, 

S.H. 

Direktur Akademi 

Pariwisata Nusantara 

Kontribusi akademisi 

dalam pengembangan 

agrowisata kampoeng 

kopi 

1. Nurhasanah 

2. Mufaridatul 

Masyarakat Pekon Rigis 

Jaya 

1. Pendapat mengenai 

agrowisata kampoeng 

kopi 

2. Pendapat mengenai 

pencapaian  

pembangunan inklusif 

di agrowisata 

kampoeng kopi 

                Sumber: Diolah oleh peneliti,2021 

 

b. Observasi  

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan serta pencatatan yang sistematik mengenai fenomena yang 

ada pada objek penelitian. Nasution dalam Sugiyono (2013) 

mendefinisikan observasi sebagai dasar seluruh ilmu pengetahuan, 
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sebab para ilmuan hanya dapat melakukan pekerjaan nya berdasarkan 

pada data mengenai fakta di lapangan yang diperoleh melalui observasi. 

Sanafiah Faisal dalam Sugoyono (2013) mengklasifikasikan observasi 

kedalam beberapa bagian44, diantaranya : 

 

a. Observasi partisipatif (participant observation) 

Dalam observasi ini, peneliti ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

yang sedang diamati dan digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian. Observasi partisipatif akan menghasilkan data yang lebih 

lengkap, tajam, bahkan akan mengetahui makna dari setiap kegiatan 

yang dilakukan.  

 

b. Observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 

observation and covert observation) 

Dalam observasi ini, peneliti akan menyatakan secara terus terang 

kepada informan atau sumber data bahwa peneliti sedang melakukan 

pengumpulan data dan sedang melakukan penelitian.  

 

c. Observasi tidak terstruktur (unstructured observation) 

Observasi tidak terstruktur merupakan observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di teliti dengan 

tidak menggunakan instrumen baku dan hanya menggunakan tema-

tema pengamatan.  

 

Spredley mengklasifikasikan tahapan observasi yang mencakup 3 

pokok penting, diantaranya : 

a. Tahap deskripsi 

Tahap observasi deskriptif dilakukan ketika peneliti akan memasuki 

situasi sosial tertentu sebagai objek dalam penelitian dengan 

melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh, serta melakukan 

deskripsi terhadap objek penelitian.  

 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
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b. Tahap reduksi 

Tahap observasi ini, peneliti telah melakukan observasi yang 

difokuskan pada aspek-aspek tertentu. Observasi ini dinamakan juka 

observasi terfokus, sebab pada tahap ini peneliti melakukan analisis 

taksonomi dengan menemukan fokus penelitian.  

c. Tahap seleksi 

Tahap ini peneliti telah menguraikan fokus yang diperoleh sehingga 

data yang dibutuhkan lebih terperinci. Tahap ini peneiti juga telah 

menemukan karakteristik, persamaan dan perbedaan antar 

komponen, serta menemukan hubungan antar komponen  

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi dengan melakukan 

pengamatan langsung mengenai objek penelitian di Pekon Rigis Jaya. 

Dalam hal ini, peneliti juga melakukan pencatatan mengenai hasil 

pengamatan objek penelitian yang bertujuan untuk memperoleh analisis 

mendalam mengenai sinergitas aktor pentahelix dalam pembangunan 

inklusif di agrowisata kampoeng kopi. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti terletak di Pekon Rigis Jaya, Kecamatan Air Hitam, Kabupaten 

Lampung Barat.  

 

c. Dokumentasi  

Dalam teknik pengumpulan data, dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dari catatan-catatan baik berupa bahan tertulis 

maupun tidak tertulis, foto-foto, maupun website resmi. Dokumenttasi 

merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu (tulisan, gambar, atau 

karya seseorang). Hasil penelitian akan lebih kredibel dan dapat 

dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi. Sumber data 

digunakan untuk melengkapi data penelitian yang diperoleh melalui 

penelaahan, mengkaji berbagai dokumen-dokumen pendukung dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan beberapa dokumen yang 

dijadikan referensi dan data pendukung. 
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   Tabel 7. Dokumen Pendukung Penelitian. 

No Jenis dokumentasi 

1. Undang-Undang nomor 10 tentang Kepariwisataan  

2. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 2 Tahun 2016 

Tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Tahun 2016-

2031 

3. Dokumen-dokumen berita yang berkaitan dengan pengembangan 

agrowisata kampoeng kopi 

4. Peraturan Presiden Nomor 131 Tahun 2015 Tentang Penetapan Daerah 

Tertinggal Tahun 2015-2019 

5. Peraturan Menteri Desa, PDT, Dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 

2020 Tentang Indikator Penetapan Daerah Tertinggal 

 

                 Sumber: Diolah oleh peneliti,2021 

 

d. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Tujuan dari triangulasi data yaitu meningkatkan 

pemahaman peneliti mengenai data yang telah diperoleh di lapangan.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, teknik analisis data dilakukan sejak 

melakukan proses penelitian. Fossey et al mendeskripsikan bahwa analisis 

data kualitatif merupakan proses memeriksa data, mereview data, serta 

menginterpretasikan data yang telah diperoleh sebelumnya yang kemudian 

akan memudahkan dalam proses menggambarkan serta menjelaskan sebuah 

fenomena yang sedang di teliti. Bongdan and Biklen mendeskripsikan analisis 

data kualitatif merupakan sebuah proses yang sistematis melalui wawancara, 

observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, serta bahan lain yang telah 

terkumpul guna meningkatkan pemahaman peneliti sehingga memungkinkan 

temuan data di lapangan dapat di deskripsikan kepada orang lain. Proses 

analisis data dimulai dengan penelusuran dan pencarian catatan pengumpulan 

data, yang dilanjutkan dengan menata data yang telah diperoleh ke dalam 

bagian-bagian kecil untuk kemudian diberikan kesimpulan mengenai hasil 
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yang di peroleh45. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini mencakup tiga 

alur, diantaranya32 : 

 

1. Reduksi data 

 Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan, pemusatan pada 

penyederhanaan, pengabstraksian, serta transformasi data mentah yang di 

peroleh dari penelitian di lapangan, untuk kemudian data mentah tersebut 

di sederhanakan menjadi uraian singkat.  

 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan penyusunan data yang diperoleh pada 

saat melakukan penelitian di lapangan agar memudahkan penulis untuk 

memahami data yang diperoleh. 

 

3. Penarikan kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan terakhir ketika proses 

pengumpulan data telah selesai dilakukan. Penarikan kesimpulan juga 

dimaksudkan untuk memperoleh makna data yang telah diperoleh guna 

menjawab semua permasalahan yang ada.  

 

 

3.8 Teknik Keabsahan Data 

 

Moleong dalam Sofyan (2020:46) mendeskripsikan keabsahan data sebagai 

instrumen yang digunakan sebagai standar validitas sebuah data dalam 

penelitian46. Moleong dalam Outari (2019:48) mengatakan bahwa untuk 

menentukan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik 

pemeriksaan yang berdasarkan atas beberapa kriteria22, diantaranya:  

 
32 Fatmawati, “Studi Komparatif Kecepatan Temu Kembali Informasi Di Depo Arsip Koran Suara 

Merdeka Antara Sistem Simpan Manual Dengan Foto Repro - Diponegoro University | 

Institutional Repository (Undip-Ir).2013” 

 
45 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan.2016. 
22 Outari Diah Paramitha, “Strategi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Pemberdayaan Masyarakat Di Kabupaten Tanggamus.2020” 

 
46 Sofyan, “Strategi Pengembangan Pariwisata Pasca Bencana Tsunami Di Kabupaten Lampung 

Selatan (Studi Di Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Lampung Selatan).2020” 
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1. Derajat kepercayaan(Credibility) 

Derajat kepercayaan dalam pengujian keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi data, dimana triangulasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggabungkan teknik pengumpulan data 

dengan sumber data yang diperoleh. Teknik triangulasi data digunakan 

untuk mengetahui cakupan data yang telah diperoleh dan menjadikan data 

yang diperoleh lebih konsisten dan meningkatkan kekuatan data yang 

diperoleh. Derajat kepercayaan berfungsi memperlihatkan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penelitian yang dapat dibuktikan keabsahannya. 

Dalam derajat kepercayaan, kecukupan referensi sangat dibutuhkan guna 

menunjang keberhasilan penelitian. Referensi penelitian digunakan 

sebagai acuan ketika akan dilakukan analisis serta penafsiran data yang 

telah diperoleh selama melakukan penelitian. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Pengujian keteralihan menurut sanafiah dalam Outari(2020:50) 

merupakan pengujian keabsahan data yang bertujuan agar orang lain 

dapat memahami hasil penelitian yang diperoleh dengan membuat laporan 

secara sistematis dan dapat dipercaya. Pengujian ini juga bertujuan untuk 

memudahkan pihak lain untuk memahami hasil yang diperoleh untuk 

kemudian dapat memutuskan kelayakan hasil penelitian tersebut untuk 

digunakan pada penelitian selanjutnya. 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Sanafiah dalam Outari(2020:50) mendeskripsikan dependenbility sebagai 

pengujian keabsahan data yang dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

seluruh proses dan komponen selama melakukan penelitian.  

4. Kepastian (Confirmability) 

Kepastian data diartikan sebagai pengujian hasil penelitian yang 

dilakukan melalui pemeriksaan secara teliti terhadap seluruh komponen 

yang diperoleh dalam penelitian terkait kepastian sumber data data, 

penarikan kesimpulan serta telaah kegiatan peneliti mengenai keabsahan 

data penelitian. 
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Dalam penelitian kualitatif, data yang di peroleh di lapangan merupakan data 

mentah yang perlu di analisis lebih lanjut guna menghasilkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah memperoleh hasil, maka dilanjutkan dengan 

proses pengujian keabsahan data yang sangat berkaitan dengan validitas serta 

reliabilitas data. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik keabsahan 

triangulasi data, dimana triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu guna membandingkan hasil 

wawancara yang telah diperoleh pada penelitian di lapangan terhadap objek 

penelitian47.

 
47 Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif.2018. 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Sinergitas aktor pentahelix dalam pembangunan inklusif pada sektor 

pariwisata berbasis agrowisata kampoeng kopi mencakup beberapa 

indikator, diantaranya: 

 

1. Sinergitas 

indikator komunikasi dalam pembangunan inklusif pada agrowisata 

kampoeng kopi berjalan cukup baik yang dapat dilihat dari hubungan 

antar aktor pentahelix yang berjalan sesuai dengan tujuan. Para aktor 

pentahelix melakukan komunikasi antar pihak yang turut terlibat dalam 

proses pengembangan agrowisata kampoeng kopi secara virtual 

maupun secara tatap muka atau diskusi. Koordinasi dalam 

pembangunan inklusif pada agrowisata kampoeng kopi belum berjalan 

secara optimal, sebab seluruh aktor pentahelix yang terlibat dalam 

pembangunan inklusif pada agrowisata kampoeng kopi cenderung 

berjalan dengan hanya melibatkan beberapa aktor saja dalam 

pelaksanaan program yang diimplementasikan guna meningkatkan 

agrowisata kampoeng kopi tersebut. Walaupun beberapa aktor sudah 

melakukan koordinasi dengan aktor-aktor lain, namun beberapa aktor 

pentahelix yang turut terlibat dalam proses pengembangan cenderung 

berjalan masing-masing. Dalam hal ini akademisi merupakan aktor 

yang belum menjalankan koordinasi dengan baik yang hanya 

melibatkan masyarakat dalam melaksanakan programnya. 
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2. Pembangunan Inklusif 

Inklusif sosial dan inklusif ekonomi pada pengembangan agrowisata 

kampoeng kopi telah berjalan maksimal, sebab pada indikator inklusif 

sosial terdapat satu sub indikator yang belum terlaksana secara 

maksimal yaitu keterlibatan kelompok disabilitas dalam pengembangan 

agrowisata kampoeng kopi walaupun aktor pentahelix telah 

menjalankan indikator lain dengan baik yang dapat dilihat dari 

keterlibatan seluruh masyarakat dalam proses pengembangan 

agrowisata kampoeng kopi dengan tidak memandang ras, golongan, 

etnis, maupun agama masyarakat tersebut. Hal ini tentunya berdampak 

positif dengan terciptanya kewarganegaraan inklusif yang ditandai 

dengan meningkatnya rasa nasionalisme dan toleransi yang tinggi antar 

masyarakat. Pada inklusif ekonomi seluruh aktor telah menjalankan 

indikator ini dengan baik yang dapat dilihat dari meningkatnya 

perekonomian masyarakat yang turut meningkatkan kesejaheraan 

masyarakat di Pekon Rigis Jaya. Terbuka nya akses ekonomi juga turut 

berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja yang akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara signifikan. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang peneliti berikan diantaranya: 

a. Sebaiknya Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat lebih 

memaksimalkan peran aktor pentahelix dalam pembangunan inklusif 

di agrowisata kampoeng kopi dengan meningkatkan kerjasama antar 

unsur pentahelix, hal ini bertujuan agar pengembangan agrowisata 

kampoeng kopi dengan konsep pembangunan inkusif dapat berjalan 

dengan maksimal.  

b. Diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat maupun 

Pemerintah Pusat lebih memaksimalkan program peningkatan sumber 

daya manusia dengan melakukan pendampingan serta pengarahan 

kepada masyarakat maupun penggiat pariwisata dalam pengembangan 

agrowisata kampoeng kopi.  
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c. Diharapkan Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat lebih 

meningkatkan infrastruktur serta sarana prasana yang memadai serta 

peningkatan sumber daya manusia yang kompeten guna menunjang 

pengembangan agrowisata kampoeng kopi dimasa mendatang. 

d. Sebaiknya Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Barat 

memaksimalkan peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dengan melakukan pembinaan serta pengembangan produk-produk 

unggulan yang ada sehingga produk-produk tersebut dapat bersaing 

dengan produk-produk dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

lain yang sudah terlebih dahulu maju. 
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